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ABSTRAK 
Nama : Sry Ratu Humaerah 
NIM : 20700113078 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika 
Judul : Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal pada 
Materi Geometri dengan Prosedur Newman Kelas VIII MTs. 
Muhammadiyah Tenetea Kabupaten Jeneponto. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa 
dan faktor-faktor penyebab kesalahan siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 
Tanetea Kabupaten Jeneponto dalam menyelesaikan soal-soal matematika materi 
geometri berdasarkan prosedur Newman. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan metode tes tertulis dan wawancara mendalam. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tanetea Kabupaten 
Jeneponto yang berjumlah 37 siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan persentase kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika terkait materi bangun ruang sisi datar 
berdasarkan prosedur Newman adalah: (a) persentase kesalahan membaca yang 
dilakukan siswa sebesar 17%, (b) persentase kesalahan memahami konsep sebesar 
74%, (c) persentase kesalahan transformasi sebesar 83%, (d) persentase kesalahan 
keterampilan proses sebesar 87%, dan (e) persentase  kesalahan penulisan jawaban 
akhir sebesar 100%. Persentase kesalahan total siswa adalah 72%. Faktor-faktor 
penyebab kesalahan siswa adalah tidak lancar membaca soal serta kurangnya 
pengetahuan tentang simbol-simbol yang terdapat dalam soal-soal matematika, 
tidak memiliki kemampuan menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan 
dalam soal dengan benar, tidak menguasai materi bangun ruang sisi datar, kurang 
berlatih mengerjakan soal-soal latihan terkait materi bangun ruang sisi datar, asal-
asalan mengerjakan soal, tidak menyukai pelajaran matematika, tidak paham dengan 
metode penyelesaian yang digunakan dengan benar, tidak paham dengan rumus 
yang seharusnya digunakan, terburu-buru dalam mengerjakan proses penyelesaian. 
 
Kata kunci : Analisis kesalahan, prosedur Newman. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara.1  
Usaha dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dapat dilakukan 
melalui proses pembelajaran matematika, yaitu pembelajaran yang mengedepankan 
pengetahuan eksak, benar dan langsung menuju sasaran sehingga dapat membentuk 
disiplin dalam berpikir, serta melatih siswa berpikir sederhana, jelas, tepat dan cepat. 
Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa 
disetiap tingkatan pendidikan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Selain itu, 
mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah.2 
                                                             
1 Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 Ayat 1”. 
2 Republik Indonesia, “ Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang 
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah”. 
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Dalam mata pelajaran matematika, terdapat beberapa materi yang melatih 
siswa dalam berpikir logis, analitis, dan sistematis, salah satunya adalah geometri. 
Materi geometri merupakan materi yang membahas tentang obyek-obyek 
berhubungan dengan bidang dan ruang seperti persegi panjang, kotak, kubus, 
trapezium, dan sebagainya. Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang 
kurang menguasai materi geometri. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi bahwa 
prestasi belajar siswa masih kurang memuaskan pada materi geometri. Di MTs 
Muhammadiyah Tanetea Kabupaten Jeneponto khususnya kelas VIII, prestasi belajar 
matematika pada materi geometri masih sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dari 
dokumentasi nilai rata-rata pada ulangan harian materi geometri kelas VIII hanya 68 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Ini berarti nilai rata-rata prestasi 
belajar matematika masih jauh di bawah KKM. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui penyebab rendahnya nilai 
hasil belajar peserta didik yaitu dengan menganalisis kesalahan hasil belajarnya guna 
mengetahui kesalahan apa saja yang sering muncul. Dengan menganalisis kesalahan 
hasil belajar tersebut, guru diharapkan dapat mencari penyebab kesalahan dan jenis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika khususnya terkait materi 
geometri. Informasi tentang kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika 
dapat membantu guru dalam meningkatkan mutu pembelajarannya dengan 
menekankan hal-hal yang kurang dikuasai siswa dan diharapkan bisa menghindari 
kesalahan yang sama.  
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Hal ini sejalan dengan firman Allah swt dalam Q.S Al-Insyirah ayat ke 6 
(94:6): 
 اًرُْسي ِرُْسعْل آ َحم َّنِإ 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (Q.S. al-
Insyirah/94:6).3 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia dapat memanfaatkan potensi-
potensi yang diberikan Allah kepada mereka untuk mengatasi berbagai kesulitan, 
sesungguhnya dalam kesulitan selalu disertai kemudahan tentunya dengan 
menggunakan akal serta usaha yang keras untuk mengatasi kesulitan tersebut.4 
Ada beberapa metode yang biasa digunakan dalam menganalisis kesalahan 
diantaranya Prosedur Newman, Taksonomi SOLO, dan Polya. Namun pada penelitian 
ini, penulis akan menggunakan prosedur Newman untuk menganalisis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Prosedur Newman ini memudahkan dalam 
menganalisis kesalahan karena memiliki lima tahapan yang dilewati siswa saat 
memecahkan masalah. Kelima tahapan tersebut adalah (1) tahapan membaca 
(reading), (2) tahapan memahami (comprehension) makna suatu permasalahan, (3) 
tahapan tranformasi (transformation), (4) tahapan keterampilan proses (process skill), 
dan (5) tahapan penulisan jawaban (encoding). 
                                                             
3 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang; PT Karya Toha Putra, 
1997), h. 597. 
4 Muhammad Abduh, Tafsir Juz’amma (Bandung:Mizan,1999), h. 236. 
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Metode analisis kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 
1977 oleh Anne Newman, seorang guru bidang studi matematika di Australia. 
Berdasarkan yang dikemukakan oleh Newman, bahwa ketika siswa berusaha 
menjawab permasalahan yang berbentuk soal cerita, maka siswa tersebut telah elewati 
serangkaian rintangan berupa tahapan dalam pemecahan masalah, yang meliputi: a) 
Membaca masalah (reading), ketika seorang membaca sebuah soal, maka oleh 
pembaca akan direpresentasikan sesuai dengan pemahamannya terhadap apa yang 
dibacanya, atau dikenal sebagai hasil representasi dari kemampuan mental pembaca 
tersebut. Selanjutnya, kemampuan membaca siswa dalam menghadapi masalah 
berpengaruh terhadap bagaimana siswa tersebut akan memecahkan masalah; b) 
Memahami masalah (comprehension), pada tahapan ini dikatakan mampu memahami 
masalah, jika siswa mengerti dari maksud semua kata yang digunakan dalam soal 
sehingga siswa mampu menyatakan soal tersebut dengan kalimat sendiri. Pada tahapan 
ini siswa harus bisa menunjukkan ide masalah, dimana ide masalah dalam matematika 
tersebut direpresentasikan ke dalam unsur diketahui, ditanya dan prasyarat. 
Selanjutnya untuk mengecek kemampuan memahami masalah, siswa diminta 
menyebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah; c) Transformasi 
masalah (Transformation), tahap ini, siswa mencoba mencari hubungan antra fakta 
(yang diketahui) dan yang ditanyakan. Selanjutnya untuk mengecek kemampuan 
mentransformasikan masalah yaitu mengubah bentuk soal ke dalam bentuk 
matematikanya, siswa diminta menentukan metode, prosedur atau strategi apa yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan soal; d) Keterampilan proses (Process Skill), 
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pada tahap ini, siswa diminta mengimplementasikan rancangan rencana pemecahan 
masalah melalui tahapan transformasi masalah untuk menghasilkan sebuah solusi yang 
diinginkan. Pada tahapan ini yaitu untuk mengecek keterampilan memproses atau 
prosedur, siswa diminta menyelesaikan soal sesuai dengan aturan-aturan matematika 
yang telah direncanakan pada tahapan mentransformasikan masalah; e) Penulisan 
jawan (Encoding), pada tahapan ini, siswa dikatakan telah mencapai tahap penulisan 
jawaban apabila siswa dapat menuliskan jawaban yang ditanyakan secara tepat. 
Selanjutnya untuk mengecek kemampuan penulisan jawaban, siswa diminta 
melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban dan siswa diminta 
menginterpretasikan jawaban akhir.5  
Mengungkap kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa berarti telah 
dilakukan suatu upaya mencari jalan keluar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti dan membahas kondisi tersebut 
dalam penilitian dengan judul : “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal-Soal pada Materi Geometri dengan Prosedur Newman Kelas VIII MTs 
Muhammadiyah Tanetea Kabupaten Jeneponto” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar dalam penelitian ini lebih terarah dan dapat dikaji lebih mendalam 
diperlukan adanya fokus penelitian sebagai berikut.  
                                                             
5 White, A. L. Numeracy, Literacy, and Newman’s Error Analysis, (Journal of Science and 
Mathematics Education in Southeast Asia, Vol.33 No.2, 2010), h.129. 
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a. Penelitian ini difokuskan pada materi geometri kelas VIII. 
b. Penelitian difokuskan pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal geometri berdasarkan prosedur Newman.  
c. Subyek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tanetea 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Deskripsi fokus 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel, kata, atau istilah teknis yang terkandung dalam judul dan untuk menghindari 
kesalahan persepsi serta perbedaan penafsiran maka istilah-istilah dalam penelitian ini 
perlu diberikan gambaran penjelasan yaitu: 
a. Kesalahan  
Kesalahan yang dimaksud di sini adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
kelas VIII MTs Muhammadiyah Tanetea Kabupaten Jeneponto dalam menyelesaikan 
soal geometri berdasarkan prosedur Newman. 
b. Analisis Kesalahan 
Analisis kesalahan dalam penelitian ini merupakan penyelidikan terhadap 
penyimpangan-penyimpangan jawaban siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 
Tanetea Kabupaten Jeneponto dalam menyelesaikan soal geometri berdasarkan 
prosedur Newman. 
c. Prosedur Newman 
Prosedur Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis kesalahan dalam 
soal uraian/cerita. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal 
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matematika menurut Newman adalah membaca soal, memahami masalah, 
transformasi, kemampuan memproses dan penulisan jawaban. 
d. Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman 
Analisis kesalahan berdasarkan prosedur Newman adalah penyelidikan 
terhadap kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan 
menggunakan prosedur Newman.  
e. Materi Geometri 
Geometri adalah cabang ilmu matematika yang mempelajari tentang hubungan 
antara titik-titik, garis-garis, bidang-bidang serta bangun datar dan bangun ruang 
(solid). Khusus penelitian ini mengambil materi bangun ruang sisi datar. 
C. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika materi geometri berdasarkan prosedur Newman? 
2. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika pada materi geometri berdasarkan prosedur 
Newman? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika materi Geometri berdasarkan prosedur Newman. 
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2. Mengetahui penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika materi Geometri berdasarkan prosedur Newman 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 
membawa manfaat sebagai berikut. 
1.  Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan pemikiran terhadap 
upaya peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari matematika khususnya 
dalam menyelesaikan soal matematika materi geometri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
1) Dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal 
geometri. 
2) Peserta didik lebih terampil dan teliti serta termotivasi untuk pembelajaran 
selanjutnya setelah mengetahui letak kesalahannya. 
b. Bagi Guru 
1) Dapat mengetahui tingkat kemampuan peserta didiknya. 
2) Dapat mengetahui jenis kesalahan serta penyebab kesalahan yang dilakukan 
peserta didiknya. 
3) Dapat memberikan bekal guru untuk bisa lebih meningkatkan pembelajaran di 
dalam kelas. 
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4) Dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 
mengajar untuk mengurangi kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal. 
c. Bagi Peneliti 
1) Dapat memberikan bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru 
matematika. 
2) Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi penelitian lain yang 
sejenis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
A. Kajian Teori 
1. Hakekat Matematika 
a. Definisi Matematika 
Matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan, materi matematika 
diperlukan di semua jurusan sehingga sudah dipelajari sejak di TK, SD, SMP, SMA, 
dan bahkan perkuliahan. Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), 
mathematique (Perancis), matematica (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematice 
wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan latin mathematioca, yang berarti “relating 
to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan 
atau ilmu (Knowledge, science).1 Pengertian dari matematika adalah ilmu tentang 
bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan.2 Tetapi kenyataannya 
mengenai pengertian dari metematika sendiri belum ada kesepakatan yang jelas karena 
banyak para ahli yang menjabarkan pengertian dari matematika yang berbeda-beda. 
Adapun definisi atau pengertian tentang matematika antara lain:3 
                                                             
1Turmudi.dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,(Bandung: Univ. Pendidikan 
Indonesia, 2003), h. 15. 
2Departemen Pendidikan Dan Kurikulum, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depertemen 
Nasional Balai Pustaka, 2002), h. 566. 
3R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Direktorat jendral Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000), h. 11. 
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1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Dari definisi-definisi di atas, kita sedikit punya gambaran pengertian tentang 
matematika itu, dengan menggabungkan pengertian dari definisi-definisi tersebut. 
Semua definisi tersebut dapat kita terima, karena matematika dapat ditinjau dari segala 
sudut, dan matematika itu sendiri bisa memasuki seluruh segi kehidupan manusia, dari 
yang paling sederhana sampai kepada yang paling kompleks.4 
Meskipun tidak ada kesepakatan untuk menentukan definisi yang tepat, namun 
pada dasarnya terdapat ciri khas matematika. 
1) Matematika sebagai ilmu deduktif 
 Ini berarti didalam proses pengerjaan matematika harus bersifat deduktif. 
Matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi 
harus berdasarkan pembuktian deduktif. 
                                                             
4 Erman Suherman, et. All, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 
Fakultas Pendidikan Matematika dan IPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 18. 
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Dalam matematika untuk mencari suatu kebenaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan  metode deduktif. Kebenaran deduktif ini memiliki kebenaran yang 
mutlak, artinya jika suatu pernyataan benar, maka dapat dibuktikan kebenarannya 
dalam semua keadaan. Namun dalam matematika mencari kebenaran itu bisa dimulai 
dengan cara induktif, tetapi selanjutnya generalisasi yang benar untuk semua keadaan 
harus biasa dibuktikan secara deduktif. 
2) Matematika sebagai ilmu terstruktur 
 Matematika adalah ilmu tentang struktur yang diorganisir dengan baik. 
Struktur-struktur tersebut bersifat abstrak, dapat berupa konsep-konsep. Belajar 
matematika berarti belajar tentang konsep-konsep, struktur-struktur, dan keterkaitan 
keduanya mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, berkembang ke aksioma atau 
postulat sampai ke dalil-dalil. 
b. Karakteristik Matematika 
Dalam hakikat matematika yang merupakan inti dari matematika itu sendiri 
terdapat karakteristik atau cara yang dapat merangkum dari pengertian matematika 
secara umum. Adapun karakternya adalah:5 
1) Memiliki objek kajian yang abstrak 
2) Bertumpu pada kesepakatan 
3) Berpola pikir deduktif 
4) Memiliki simbol yang kosong dari arti 
                                                             
5R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika…, (Direktorat jendral Pendidikan Tinggi Departemen 
Pendidikan Nasional, 1999/2000), h. 13. 
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5) Memperhatikan semesta pembicaraan 
6) Konsisten dalam sistemnya 
2. Analisis Kesalahan 
Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 
sebagainya) untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk perkaranya, dan 
sebagainya.6 Sedangkan kesalahan adalah kekeliruan, perbuatan yang salah 
(melanggar hukum dan sebagainya).7 Jadi analisis kesalahan adalah sebuah upaya 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa penyimpangan untuk mencari tahu apa yang 
menyebabkan suatu peristiwa penyimpangan itu bisa terjadi. 
Dalam pembelajaran, seorang guru sebaiknya melakukan analisis terhadap 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Analisis yang digunakan berupa mencari tahu 
jenis dan penyebab kesalahan siswa.  
Menurut Legutko: 
…  dalam kegiatan pembelajaran, guru harus benar-benar menganalisis 
kesalahan siswa, mencoba untuk memahami kesalahan, menjelaskan apa yang 
mereka alami, dan menemukan apa yang menyebabkan kesalahan itu terjadi. 
Bergantung pada kesimpulan dari analisis tersebut, guru harus memilih sarana 
pengkoreksian dan metode untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep matematika, meningkatkan metode penalaran mereka dan 
menyempurnakan keterampilan mereka. Untuk mencapai itu guru perlu 
pengetahuan tertentu tentang kesalahan dan metode respon terhadap 
kesalahan.8 
                                                             
6 Departemen Pendidikan dan Kurikulum, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Depertemen 
Nasional Balai Pustaka, 2008). h. 60. 
7 Departemen Pendidikan Dan Kurikulum, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Depertemen 
Nasional Balai Pustaka, 2008).h. 1247. 
8 Satoto, S, “Analisis Kesalahan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA NEGERI 1KENDAL Dalam 
Meyelesaikan Soal Materi Jarak Pada Bangun Ruang” (Skripsi Sarjana, FMIPA Universitas Negeri 
Semarang, Semarang, 2012), h. 22. 
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Analisis kesalahan yang akan dilakukan pada penelitian ini merupakan 
penyelidikan terhadap penyimpangan-penyimpangan atas jawaban yang benar dan 
bersifat sistematis dari siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tanetea dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
3. Prosedur Newman 
Kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat 
dianalisis dengan berbagai metode salah satunya adalah dengan menggunakan 
prosedur Newman. Metode analisis kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali 
pada tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang guru mata pelajaran matematika di 
Australia. Menurut Prakitipong & Nakamura, “The Newman Procedure is a method 
that analyzes errors in sentence problems“.9 Berdasarkan keterangan tersebut kita 
peroleh informasi bahwa prosedur Newman adalah sebuah metode untuk menganalisis 
kesalahan dalam soal uraian. Newman menerbitkan data berdasarkan sistem yang dia 
kembangkan untuk menganalisis kesalahan yang dibuat pada tugas-tugas tertulis. 
Tahapan tersebut yaitu membaca masalah (reading), memahami masalah 
(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses 
(process skill), dan penulisan jawaban akhir (encoding). Menurut Newman, ketika 
peserta didik ingin mendapatkan solusi yang tepat dari suatu masalah matematika 
dalam bentuk soal uraian, maka peserta didik diminta untuk melakukan lima kegiatan 
berikut. 
                                                             
9 Prakitipong, N. & Nakamura, S, Analysis of Mathematics Performance of Grade Five 
Students in Thailand Using Newman Procedure (Journal of International Cooperation in Education, 
Vol.9, No.1, 2006), h. 113. 
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1) Silahkan bacakan pertanyaan tersebut. Jika kamu tidak mengetahui suatu kata 
tinggalkan saja.  
2) Katakan apa pertanyaan yang diminta untuk kamu kerjakan. 
3) Katakan bagaimana kamu akan menemukan jawaban. 
4) Tunjukkan apa yang akan kamu kerjakan untuk memperoleh jawaban tersebut. 
Katakan dengan keras sehingga dapat dimengerti bagaimana kamu berpikir. 
5) Tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Dalam proses penyelesaian masalah, ada banyak faktor yang mendukung peserta didik 
untuk mendapatkan jawaban yang benar. Menurut Prakitipong dan Nakamura, metode 
ini menyatakan bahwa dalam menyelesaikan masalah terdapat dua jenis rintangan 
yang menghalangi peserta didik untuk mencapai jawaban yang benar, yaitu:  
1) Permasalahan dalam membaca dan memahami konsep yang dinyatakan dalam 
tahap membaca dan memahami masalah, dan 
2) Permasalahan dalam proses perhitungan yang terdiri atas transformasi, 
keterampilan memproses, dan penulisan jawaban.10 
4. Jenis-jenis Kesalahan menurut Newman 
Ada 5 jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan matematika menurut Newman.11 Berikut adalah jenis-jenis 
kesalahan tersebut. 
                                                             
10 Prakitipong, N. & Nakamura, S, Analysis of Mathematics Performance of Grade Five 
Students in Thailand Using Newman Procedure (Journal of International Cooperation in Education, 
Vol.9, No.1, 2006), h. 115. 
11 Prakitipong, N. & Nakamura, S, Analysis of Mathematics Performance of Grade Five 
Students in Thailand Using Newman Procedure. Journal of International Cooperation in Education, 
Vol.9, No.1, (2006) pp. 111-122. 
16 
 
 
 
a. Kesalahan Membaca 
Kesalahan membaca yaitu kesalahan yang dilakukan peserta didik pada saat 
membaca soal.  
“a reading error occurred when written words or symbols failed to be 
recognized by the subject that led to his/her failure to pursue the course of 
problem-solution”.12 
Atau dengan kata lain kesalahan membaca terjadi ketika peserta didik tidak 
mampu membaca kata-kata maupun simbol yang terdapat dalam soal. Kesalahan 
membaca dapat diketahui melalui proses wawancara. 
b. Kesalahan Memahami Masalah 
Kesalahan memahami masalah adalah kesalahan yang dilakukan peserta didik 
setelah peserta didik mampu membaca permasalahan yang ada dalam soal namun tidak 
mengetahui permasalahan apa yang harus ia selesaikan. Menurut Singh, 
“a comprehension error occurred when the pupil was able to read the question 
but failed to understand its requirement, thus causing him/her to err in or to 
fail at attempting problem-solution”. 13 
 
Atau dengan kata lain kesalahan memahami masalah terjadi ketika peserta 
didik mampu untuk membaca pertanyaan tetapi gagal untuk mendapatkan apa yang ia 
butuhkan sehingga menyebabkan dia gagal dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
c. Kesalahan Transformasi 
Kesalahan transformasi adalah sebuah kesalahan yang dilakukan oleh peserta 
didik setelah peserta didik mampu memahami permasalahan yang terdapat dalam soal, 
                                                             
12 Singh, P., The Newman Procedure for Analyzing Primary Four Pupils Errors on Written 
Mathematical Task: A Malaysian Perspective. (Procedia Social and Behavioral Sciences 8, University 
Technology MARA, 2010), h. 266. 
13 Ibid., h. 266. 
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namun tidak mampu memilih pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Menurut Singh,  
“a transformation error occurred when the pupil had correctly comprehended 
a question’s requirement but failed to identify the proper mathematical 
operation or sequence of operation to successfully pursue the course of 
problem-solution”.  14 
 
Atau dengan kata lain kesalahan transformasi merupakan sebuah kesalahan 
yang terjadi ketika peserta didik telah benar memahami pertanyaan dari soal yang 
diberikan, tetapi gagal untuk memilih operasi matematika yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut. 
d. Kesalahan Kemampuan Memproses 
Kesalahan kemampuan memproses adalah suatu kesalahan yang dilakukan 
peserta didik dalam proses perhitungan. Peserta didik mampu memilih pendekatan 
yang harus ia lakukan untuk menyelesaikan soal, tapi ia tidak mampu menghitungnya. 
Menurut Singh,  
“a process skill error occurred when, although the correct operation (or 
sequence of operations) to be used to pursue problem solution had been 
identified, the pupil failed to carry out the procedure correctly”. 15 
Atau dengan kata lain sebuah kesalahan disebut kesalahan kemampuan 
memproses apabila peserta didik mampu memilih operasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan persoalan namun ia tak dapat menjalankan prosedur dengan benar. 
 
                                                             
14Singh, P., The Newman Procedure for Analyzing Primary Four Pupils Errors on Written 
Mathematical Task: A Malaysian Perspective. (Procedia Social and Behavioral Sciences 8, University 
Technology MARA, 2010), h. 266 
15 Ibid., h. 266. 
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e. Kesalahan Penulisan 
Kesalahan penulisan adalah kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 
karena kurang telitinya peserta didik dalam menulis. Pada tahap ini peserta didik sudah 
mampu menyelesaikan permasalahan yang diinginkan oleh soal, tetapi ada sedikit 
kekurangtelitian peserta didik yang menyebabkan berubahnya makna jawaban yang ia 
tulis. Menurut Singh,  
“an encoding error occurred when, despite having appropriately and 
correctly solved a mathematical task, the pupil failed to provide an acceptable 
written form of the answer”.16 
 Atau dengan kata lain sebuah kesalahan masih tetap bisa terjadi meskipun 
peserta didik telah selesai memecahkan permasalahan matematika, yaitu bahwa 
peserta didik salah menuliskan apa yang ia maksudkan. 
Untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, dapat 
dilakukan dengan melihat langkah-langkah penyelesaian yang dibuat siswa dalam 
menyelesaikan tes. Untuk mempermudah mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan 
tersebut, maka peneliti membuat indikator-indikator kesalahan sesuai klasifikasi 
Analisis Newman agar peneliti lebih mudah dan terstruktur dalam mengidentifikasi 
kesalahan siswa. Indikator-indikator kesalahan Newman disajikan pada tabel 2.1 
berikut. 
 
 
                                                             
16 Singh, P., The Newman Procedure for Analyzing Primary Four Pupils Errors on Written 
Mathematical Task: A Malaysian Perspective. (Procedia Social and Behavioral Sciences 8, University 
Technology MARA, 2010), h. 267. 
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Tabel 2.1: Indikator Kesalahan Newman 
Jenis-jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 
Kesalahan Membaca 1) Salah dalam membaca soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar dan tidak paham arti 
kalimat dalam soal tersebut. 
2) Tidak mampu membaca dengan benar soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar. 
3) Dapat membaca dengan benar akan tetapi tidak 
bisa mengambil informasi yang penting dalam 
soal materi bangun ruang sisi datar. 
Kesalahan Pemahaman 1) Tidak bisa menentukan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
2) Salah dalam menentukan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Tidak menggunakan informasi atau belum 
menangkap informasi yang terkandung dari soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar. 
Kesalahan Transformasi 1) Salah dalam menentukan langkah-langkah 
penyelesaian dan langkah-langkah mana yang 
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didahulukan dalam menyelesaikan soal terkait 
materi bangun ruang sisi datar 
2) Salah menentukan rumus yang digunakan dalam 
langkah-langkah penyelesaian soal terkait 
materi bangun ruang sisi datar. 
3) Salah dalam menentukan model  
Kesalahan Proses 
Penyelesaian 
1) Salah dalam mengoperasikan perhitungan 
dalam menyelesaikan soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar terlepas dari kesalahan 
sebelumnya. 
2) Salah dalam menentukan sistematika 
penyelesaian soal matematika materi bangun 
ruang sisi datar. 
3) Salah dalam menentukan operasi hitung dalam 
menyelesaikan soal terkait materi bangun ruang 
sisi datar. 
Kesalahan Penentuan 
Jawaban Akhir 
1) Salah dalam menentukan jawaban akhir ataupun 
tidak menentukan jawaban akhir dari soal terkait 
materi bangun ruang sisi datar. 
2) Salah dalam menentukan kesimpulan ataupun 
tidak menentukan kesimpulan dari jawaban 
akhir soal terkait materi bangun ruang sisi datar. 
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3) Siswa salah karena proses sebelumnya dan tidak 
menentukan satuan pada jawaban akhir dari soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar. 
5. Tinjauan Materi Geometri 
Geometri adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari tentang titik, 
garis, bidang dan benda-benda ruang beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya, dan 
hubungannya antara yang satu dengan yang lain.17  
Menurut Greenberg, pada awal perkembangannya pengertian geometri secara 
sederhana adalah pengukuran tanah. Sedangkan Usiskin mengemukakan bahwa 
geometri adalah: 
a. Cabang matematika yang mempelajari pola-pola visual. 
b. Cabang matematika yang menghubungkan matematika dengan dunia fisik atau 
dunia nyata. 
c. Suatu cara penyajian fenomena yang tidak tampak atau tidak bersifat fisik. 
d. Suatu contoh sistem matematika.18 
Menurut Suydam, tujuan pembelajaran geometri adalah: 
a. mengembangkan kemampuan berpikir logis. 
b. Mengembangkan intuisi spasial mengenai dunia nyata 
c. Menanamkan pengetahuan yang dibutuhkan untuk matematika lanjut. 
                                                             
17 “Pengertian Geometri”, diakses dari 
http://nusrotulbariyah.wordpress.com/2010/01/06/geometri/. Pada tanggal  28 Mei 2017 
18 Abdussakir, Pembelajaran Geometri Sesuai Teori Van Hiele. 
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d. Mengajarkan cara menginterpretasikan argumen matematika.19 
Secara garis besar geometri digolongkan menjadi dua macam, yaitu geometri 
datar (bangun datar) dan geometri ruang (bangun ruang). Geometri datar bersifat dua 
dimensi sedangkan geometri ruang bersifat tiga dimensi. Dalam hal ini hanya akan 
dibahas geometri ruang (bangun ruang) terkhusus pada bangun ruang sisi datar. 
a. Pengertian bangun ruang sisi datar 
Kelompok bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk 
datar (tidak lengkung). Dinding gedung adalah contoh sisi datar dan permukaan sebuah 
bola adalah contoh sisi lengkung. Jika sebuah bangun ruang memiliki satu saja sisi 
lengkung maka ia tidak dapat dikelompokkan menjadi bangun ruang sisi datar. Sebuah 
bangun ruang sebanyak apapun sisinya jika semuanya berbentuk datar maka ia disebut 
dengan bangun ruang sisi datar. 
b. Macam-macam Bangun Ruang Sisi Datar 
Ada banyak sekali bangun ruang sisi datar mulai yang paling sederhana seperti 
kubus, balok, limas sampai yang sangat kompleks seperti limas segi banyak atau 
bangun yang menyerupai kristal. 
1) Kubus 
Disebut bangun ruang kubus ketika bangun tersebut dibatasi oleh 6 buah sisi 
yang berbentuk persegi (bujur sangkar). Bangun ruang ini mempunyai 6 buah sisi, 12 
                                                             
19 Mulin, Pembelajaran Geometri Berdasarkan Tahap Berpikir Van Hiele diakses dari 
http://mulin-unisma.blogspot.com/2008/07/pembelajaran-geometri-berdasarkan-tahap.html pada 
tanggal 28 Mei 2017. 
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buah rusuk, dan 8 buah titik sudut. Beberapa orang sering menyebut bangun ini sebagai 
bidang enam beraturan dan juga prisma segiempat dengan tinggi sama dengan sisi alas. 
a) Bagian-bagian Kubus 
Tiga bagian utama dalam bangun ruang kubus adalah sisi, rusuk, dan titik 
sudut. Selain itu masih ada yang disebut dengan diagonal bidang dan diagonal ruang.  
 
 
 
 
 
Gambar 2.1: Kubus ABCD.EFGH 
Kubus ABCD.EFGH dibatasi oleh bidang ABCD, ABFE, BCGF, CDHG, 
ADHE, dan EFGH. Bidang-bidang tersebut disebut sisi-sisi kubus ABCD.EFGH. 
Selanjutnya, AB , BC , CD , AD , EF , FG , GH , EH , AE , BF , CG , dan DH disebut 
rusuk-rusuk kubus. 
b) Jumlah bagian-bagian kubus 
 Titik sudut 8 buah 
 Sisi berjumlah 6 buah (luasnya sama) 
 Rusuk berjumlah 12 buah sama panjang 
 Diagonal bidang berjumlah 12 buah 
 Diagonal ruang berjumlah 4 buah. 
24 
 
 
 
 Bidang diagonal berjumlah 6 buah 
c) Rumus-rumus Kubus 
 Volume =  s x s x s = s3 
 Luas Permukaan = 6 s x s = 6 s2 
 Panjang Diagonal Bidang = 𝑠√2 
 Panjang Diagonal Ruang = 𝑠√3 
 Luas Bidang Diagonal = 𝑠2√2 
 keterangan: 
s = panjang sisi kubus 
2) Balok 
Ada banyak benda-benda di dalam rumah atau lingkungan sekolah yang 
memiliki bentuk bangun ruang balok. Contoh benda-benda di dalam rumah yang 
berbentuk bangun ruang balok ialah lemari dan kulkas.  
a) Pengertian balok 
Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi segi empat (total 6 
buah) dimana sisi-sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran yang sama. 
Berbeda dengan kubus yang semua sisinya berbentuk persegi yang sama besar, balok 
sisi yang sama besar hanya sisi yang berhadapan dan tidak semuanya berbentuk 
persegi, kebanyakan bentuknya persegi panjang.  
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b) Bagian-bagian Balok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 : Bagian-bagian Balok 
Bagian-bagian dari bangun ruang sisi datar ini sama seperti bagian-bagian 
kubus. Sebuah balok terdiri dari sisi, sudut, diagonal bidang, diagonal ruang, dan yang 
terakhir adalah bidang diagonal. Berikut rincian jumlahnya 
 Titik sudut 8 buah 
 Sisi berjumlah 6 buah (luasnya beda-beda) 
 Rusuk berjumlah 12 buah 
 Diagonal bidang berjumlah 12 buah 
 Diagonal ruang berjumlah 4 buah. 
 Bidang diagonal berjumlah 6 buah  
c) Rumus-rumus Balok 
Volume =  panjang x lebar x tinggi = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
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Luas Permukaan = 2(𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 
Panjang Diagonal Bidang = √(𝑝2 + 𝑡2) atau √(𝑝2 + 𝑙2) atau √(𝑙2 + 𝑡2) 
Panjang Diagonal Ruang =  √(𝑝2 + 𝑙2 + 𝑡2) 
Luas Bidang Diagonal = tergantung dari bidang diagonal yang mana 
Keterangan: 
p = panjang 
l = lebar 
t = tingi 
3) Limas 
a) Pengertian Limas 
Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas berbentuk 
segi-n (segitiga, segiempat, segilima, dsb) dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga yang 
berpotongan pada satu titik puncak. Ada banyak macam bangun ruang limas. 
Penamaannya berdasarkan bentuk alasnya. 
 Limas Segitiga Beraturan 
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Limas Segiempat Beraturan 
 
Limas Segitiga Sembarang 
 
Limas Segiempat Sembarang 
 
  
b) Bagian-bagian Limas 
Sebuah limas terdiri dari sisi alas, sisi tegak, rusuk, titik puncak, dan tinggi. 
Jumlah sisi tegak akan sama dengan jumlah sisi alas. Jika alasnya segitiga maka jumlah 
sisi tegaknya adalah 3, jika alasnya berbentuk segilima maka jumlah sisi tegaknya 
adalah 5. Jumlah rusuknya mengikuti bentuk alas. Jika alasnya segitiga maka jumlah 
rusuknya 6, jika alasnya segiempat maka jumlah rusuknya 8, dan seterusnya. 
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Sebuah limas memiliki puncak dan tinggi. Tinggi limas adalah jarak terpendek 
dari puncak limas ke sisi alas. Tinggi limas selalu tegak lurus dengan titik potong 
sumbu simetri bidang alas. 
c) Rumus rumus Limas 
Volume Limas = 1/3 luas alas x tinggi 
Luas Permukaan = Jumlah luas alas + jumlah luas sisi tegak 
4) Prisma 
a) Pengertian prisma 
  
 
 
Gambar 2.3 : Contoh bangun ruang prisma 
Gambar di atas menujukkan beberapa contoh dari bangun ruang prisma. 
Bangun-bangun tersebut memiliki bidang alas dan bidang atas yang sejajar dan 
kongruen. Sisi lainnya berupa sisi tegak berbentuk jajargenjang atau pesegi panjang 
yang tegak lurus ataupun titik dengan bidang alas dan bidang atasnya.  
Jika dilihat lagi dari rusuk tegaknya, prisma dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
prisma tegak dan prisma miring. Prisma tegak adalah prima yang rusuk-rusuknya tegak 
lurus dengan bidang alas dan bidang atas. Prisma miring adalah prisma yang rusuk-
rusuk tegaknya tidak tegak lurus pada bidang atas dan bidang alas. 
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Jika dilihat dari bentuk alasnya, prisma terbagi menjadi prisma segitiga, prisma 
segi empat, prisma segi lima, dan seterusnya. Jika alasnya berbentuk segi n maka 
prisma tersebut bisa diberi nama prisma segi n.  
b) Bagian-Bagian Prisma 
Sebuah bangun ruang sisi datar yang bernama prisma terdiri dari alas dan sisi 
atas yang sama dengan kongruen, sisi tegak, titik sudut, dan tinggi. Tinggi prisma 
adalah jarak antara bidang alas dan bidang atas.  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 : Bagian-bagian Prisma 
c) Rumus Prisma 
Volume   = Luas alas x tinggi 
Luas permukaan  = (2 x Luas Alas) + (Keliling alas x tinggi) 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati Arifani dkk (2016) berjudul 
Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Timss 
Menurut Teori Newman: Studi Kasus Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
Tanjungbumi Bangkalan. Subjek penelitian adalah satu orang siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tanjungbumi Bangkalan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode tes dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan 
reduksi, penyajian, dan penyimpulan. Hasil penelitian menunjukan kesalahan 
yang dilakukan siswa adalah kesalahan memahami, kesalahan transformasi, 
dan kesalahan keterampilan proses. Adapun banyaknya kesalahan yang 
dilakukan siswa dari tiap tipe kesalahan adalah 0 kesalahan dalam membaca, 2 
kesalahan memahami, 1 kesalahan tarnsformasi, 2 kesalahan keterampilan 
proses, dan 0 kesalahan penulisan jawaban. Tipe kesalahan yang paling banyak 
dilakukan siswa adalah kesalahan memahami dan kesalahan keterampilan 
proses. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Ayu (2015) berjudul: Analisis 
Kesalahan Siswa Kelas X dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pada Materi 
Logaritma Berdasarkan Prosedur Newman. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan 
menggunakan metode tes, wawancara dan audio recorder. Subjek penelitian 
diambil 7 dari 25 siswa kelas X2, yang terdiri atas perwakilan dari karakter 1, 
karakter 2, karakter 3 dan karakter 4. Teknik analisis data menggunakan 
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analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi. Hasil identifikasi kesalahan menurut prosedur Newman pada 
masing-masing karakter menunjukkan bahwa terdapat 37,5% yang termasuk 
dalam karakter 1, 4,2% yang termasuk dalam karakter 2, 50% yang termasuk 
dalam karakter 3 dan 8,3% yang termasuk dalam karakter 4. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muawanah (2015) berjudul: Analisis 
Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Berdasarkan Prosedur Newman 
Pada Materi Lingkaran di Kelas SMP Islam Sultan Agung 01 Semarang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sampel penelitian 
ini adalah 30 siswa kelas VIII D SMP Islam Sultan Agung 01 Semarang tahun 
ajaran 2014/2015. Melalui metode tes tertulis yang berbentuk soal cerita, dan 
melakukan wawancara terhadap subjek penelitian dan pengisian angket 
peneliti memperoleh data. Berdasarkan analisis diperoleh data bahwa (1) 
persentase siswa yang melakukan kesalahan membaca (reading) sebanyak 
24,6%, (2) persentase siswa yang melakukan kesalahan memahami 
(comprehension) sebanyak 62,6%, (3) persentase siswa yang melakukan 
kesalahan transformasi sebanyak 37,3% , (4) persentase siswa melakukan 
kesalahan keterampilan proses sebanyak 31,3%. (5) persentase siswa 
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir sebanyak 94,6% . 
C. Kerangka Konseptual 
Menurunnya daya serap siswa terkait materi geometri menunjukkan siswa 
masih melakukan kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan soal materi geometri. 
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Adanya kesalahan ini menunjukkan siswa masih mengalami kesulitan saat 
mengerjakan soal tersebut. Kesalahan yang ia lakukan bisa disebabkan oleh banyak 
hal diantaranya belum memahami materi dengan baik, salah dalam memahami soal, 
tidak mengetahui rumus yang seharusnya digunakan, kurang teliti saat mengerjakan, 
tidak memahami istilah-istilah kunci yang ada pada soal, kurang banyak latihan soal, 
dan masih banyak kemungkinan penyebab kesalahan lainnya. Untuk mengetahui lebih 
pasti penyebab kesalahan yang dilakukan siswa perlu dilakukan analisis secara lebih 
mendalam pada tiap kesalahan yang dilakukan siswa. 
Materi geometri erat kaitannya dengan penerapan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari terutama berkaitan dengan pengukuran luas dan volume. Soal-
soal dalam materi goemetri bisa diwujudkan dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. 
Untuk mengetahui alur berpikir dan tahapan pengerjaan yang dilakukan siswa dengan 
lebih jelas digunakanlah soal berbentuk uraian. Hal ini dikarenakan, dalam 
mengerjakan soal bentuk uraian akan dituliskan hal yang diketahui, ditanya dan rincian 
jawaban yang jelas. 
Analisis kesalahan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis kesalahan Newman. Digunakannya metode analisis kesalahan Newman 
dimaksudkan untuk menyelidiki penyebab dan jenis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal materi geometri. Setelah diketahui letak kesalahan siswa, 
dilakukan wawancara untuk mengetahui penyebab terjadinya siswa melakukan 
kesalahan tersebut. Dari penyebab kesalahan siswa maka dapat diklasifikasikan 
kesalahan yang ia lakukan termasuk jenis kesalahan apa berdasarkan metode analisis 
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kesalahan Newman. Jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika berdasarkan prosedur Newman yaitu kesalahan membaca soal (reading 
errors), kesalahan memahami masalah (comprehension errors), kesalahan 
transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skills 
errors), dan kesalahan penulisan jawaban (encoding errors). Ditambahkan satu 
kesalahan kecerobohan (careless errors) oleh Clements.20 Dengan diketahuinya 
penyebab dan jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal materi geometri 
diharapkan meminimalkan terjadinya kesalahan yang sama di kemudian hari dan dapat 
meningkatkan daya serap siswa dalam materi geometri.  
                                                             
20 Jha, S. K, Mathematics Performance ofPrimary School Students in Assam (India):An 
Analysis Using Newman Procedure.International Journal of Computer Applicationsin Engineering 
Sciences, Diakses dari http://http://connection.ebscohost.com pada tanggal 23 Mei 2017. 
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Gambar 2.5: Bagan Kerangka Konseptual 
Apa yang menyebabkan siswa merasa sulit dalam 
mempelajari materi geometri?
Menurunnya daya serap penguasaan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika materi geometri
Soal-soal geometri berbentuk uraian
Analisis kesalahan dengan Prosedur Newman 
Jenis dan penyebab kesalahan berdasarkan Prosedur 
Newman
Meminimalkan terjadinya kesalahan yang sama dalam mengerjakan 
soal materi geometri
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan kualitatif 
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna daripada generalisasi.1  Pendekatan kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.2  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
deskriptif digunakan untuk mendapatkan data langsung dari sumber data melalui tes 
dan pedoman wawancara. Penelitian ini dideskripsikan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai analisis kesalahan menurut prosedur Newman dalam 
menyelesaikan soal-soal pada materi geometri siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 
Tanetea Kabupaten Jeneponto. Penelitian kualitatif deskriptif dapat menjawab suatu 
                                                             
1Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta,cv. 2010), h. 15. 
2Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif :Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan publik, dan Ilmu 
sosial lainnya, (Jakarta : Kencana Pranada  Media Group. 2007), h. 49. 
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pertanyaan yang dirumuskan dalam rumusan masalah melalui perolehan data yang 
dikumpulkan. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Tanetea Kabupaten 
Jeneponto. Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika 
di sekolah tersebut ditemukan bahwa salah satu materi matematika yang sulit untuk 
dipahami siswa adalah materi geometri. Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau bagi 
peneliti sehingga dapat meminimalisir biaya penelitian. Ketiga, guru sangat 
kooperatif. Hal ini terlihat dari sikap guru yang sangat responsif dan antusias dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
C. Subjek Penelitian 
Setelah soal diajukan kepada validator ahli untuk dinilai kevalidan logisnya 
kemudian diperoleh instrumen penelitian yang valid. Instrumen penelitian tersebut 
kemudian diteskan pada siswa kelas VIII sebanyak 37 siswa. Hasil pekerjaan dari 37 
siswa tersebut kemudian dikoreksi dan dinilai. Nilai yang diperoleh kemudian 
diurutkan dari nilai terbesar hingga nilai terkecil. Setelah selesai diurutkan, kemudian 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok atas, kelompok sedang, dan 
kelompok bawah. Kriteria yang digunakan adalah urutan ke-1 sampai dengan urutan 
ke-12 sebagai kelompok atas, urutan ke-13 sampai dengan urutan ke-24 sebagai 
kelompok sedang, dan urutan ke-25 sampai dengan urutan ke-37 sebagai kelompok 
bawah. Kemudian diambil 5 peserta didik sebagai subjek penelitian secara acak dari 
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kelompok bawah (S17, S5, S19, S36 dan S25). Kriteria pemilihan kelima subjek 
tersebut adalah kelima peserta didik tersebut melakukan 5 kesalahan dari prosedur 
Newman serta mewakili semua kesalahan-kesalahan dari 37 siswa dan selanjutnya 
akan memberikan informasi mengenai faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam 
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tes Tertulis 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar atau 
salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban, 
atau sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur 
tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang 
dikenai tes.3 Tes tertulis bertujuan untuk mengetahui hasil yang dicapai sumber data 
setelah melalui proses belajar mengajar. Tujuan tes yang penting adalah untuk: 1) 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik, 2) mengukur pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik, 3) mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, 4) 
mengetahui hasil pengajaran, 5) mengetahui hasil belajar, 6) mengetahui pencapaian 
kurikulum, 7) mendorong peserta didik belajar, dan 8) mendorong pendidik  mengajar 
                                                             
3 Djemari Mardapi. Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jogjakarta: Mitra Cendikia 
Press. 2008), h. 67. 
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yang lebih baik dan peserta didik belajar lebih baik.4 Instrumen tes yang digunakan 
bersifat diagnostik yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi 
peserta didik, termasuk kesalahan pemahaman konsep.5 Instrumen tersebut digunakan 
setelah melalui tahap validasi yang dilakukan oleh validator dan dinyatakan memenuhi 
syarat validitas isi. Bentuk tes dalam penelitian ini adalah uraian sebanyak 5 butir soal. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang 
pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian 
untuk dijawab.6 
Menurut Moleong, wawancara mendalam merupakan proses menggali 
informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus penelitian 
dan diarahkan pada pusat penelitian.7 
Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tak 
berstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap, tetapi 
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan.8 
                                                             
4 Djemari Mardapi. Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jogjakarta: Mitra Cendikia 
Press. 2008), h. 68. 
5 Djemari Mardapi. Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jogjakarta: Mitra Cendikia 
Press. 2008), h. 69. 
6 Sudarman Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2002), h. 130. 
7 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1996), h. 67. 
8 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: CV Alfabeta, 2010), h. 74. 
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Narasumber dari wawancara ini adalah siswa yang mendapatkan nilai terendah 
dalam tes dan mewakili jawaban dari setiap soal. Wawancara ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal geometri yang diberikan. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana 
pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah aspek 
yang ditelitih agar memperoleh data akurat.9 
Mengacu pada jenis penelitian kualitatif, maka instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Alat bantu yang digunakan untuk menghimpun 
data dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang terdiri dari 5 soal dan wawancara 
mendalam. 
F. Keabsahan Data 
Salah satu cara yang digunakan untuk menjamin keabsahan data yaitu teknik 
uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan tehadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi (triangulasi sumber, triangulasi metode dan 
                                                             
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010),  h. 129. 
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triangulasi waktu), diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check.10 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah 
triangulasi. Jadi peneliti membandingkan dengan cara melihat lembar pekerjaan siswa 
dengan hasil wawancara yang diperoleh, lalu melihat kesesuaian dokumen dalam hal 
ini adalah nilai yang diperoleh siswa saat mengerjakan soal uji coba yang diberikan.   
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam suatu penelitian merupakan pokok utama dalam sebuah 
penelitian karena dengan melakukan analisis akan dapat diperoleh hasil dari apa yang 
diteliti. Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, dilakukan analisis hasil yang 
telah dicapai oleh peserta didik melalui tes tertulis dan wawancara mendalam. 
1. Tes Tertulis 
Data tes dari seluruh siswa yang melaksanakan tes tertulis disajikan dalam 
bentuk yang digunakan untuk menganalisis jawaban. Dari hasil kerja siswa ini peneliti 
membahas lembar jawaban yang merupakan hasil tes tertulis. Maksud kegiatan ini 
adalah untuk memperoleh data tentang letak kesalahan yang dibuat siswa. Dengan 
demikian hasil pembahasan ini digunakan sebagai acuan dalam menyusun materi 
wawancara. 
                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D(Bandung: Alfabeta), h. 369. 
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Jawaban siswa yang dianalisis adalah jawaban yang salah dan yang tidak 
menjawab. Siswa yang tidak menjawab secara langsung telah melakukan kesalahan 
maksimum yaitu pada 5 indikator letak kesalahan berdasarkan prosedur Newman. 
2. Wawancara Mendalam 
Data wawancara diperoleh dari 5 responden yang telah ditentukan sebelumnya. 
Kemudian data tersebut dianalisis untuk mengetahui secara garis besar faktor-faktor 
yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika 
pada sub materi bangun ruang sisi datar. Data wawancara tersebut dianalisis dengan 
cara sebagai berikut. 
a. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga data yang 
diperoleh memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Tahap-tahap reduksi dalam penelitian ini adalah. 
1) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa, kemudian diranking untuk menentukan 
siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. 
2) Hasil pekerjaan siswa yang menjadi subjek penelitian merupakan data mentah 
yang harus ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk wawancara. 
3) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi, 
kemudian ditransformasikan ke dalam catatan. Kegiatan ini dilakukan dengan 
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mengolah hasil wawancara siswa yang menjadi subjek penelitian agar menjadi 
data yang siap untuk digunakan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam tahap ini data yang berupa 
hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan objek penelitian. Tahap penyajian data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian untuk 
dijadikan bahan wawancara. 
2) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam. 
c. Penarikan kesimpulan 
Menarik simpulan atau verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan 
penelitian. Suatu penarikan kesimpulan dianggap kredibel jika didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data. Hal ini 
diperoleh dengan cara membandingkan analisis hasil pekerjaan dan wawancara siswa 
yang menjadi subjek penelitian sehingga dapat diketahui penyebab dan jenis kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menjadikan kelas VIII MTs Muhammadiyah 
Tanetea menjadi subjek penelitian. Peneliti sebelumnya menyampaikan maksud 
kepada subjek tersebut tentang penelitian ini sehingga diharapkan untuk belajar terkait 
materi bangun ruang sisi datar. Peneliti kemudian melakukan tes uji coba kepada 37 
orang siswa dengan jumlah soal 5 nomor yang sebelumnya sudah melalui proses 
validasi. Setelah tes uji coba dilaksanakan, peneliti memeriksa hasil jawaban dari 
subjek untuk mengidentifikasi letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Dari hasil 
jawaban subjek tersebut, peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur kepada 5 
orang siswa sebagai narasumber yang mewakili jawaban dari setiap soal dan memiliki 
nilai terendah. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 
2. Data Hasil Tes 
a. Letak kesalahan yang dilakukan siswa 
Berikut ini akan ditunjukkan letak kesalahan yang dilakukan oleh siswa  dalam 
menyelesaikan tes uji coba materi bangun ruang sisi datar. 
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Kesalahan siswa pada soal nomor 1  
S7 
    
 
 
 
S29 
Gambar 4.1: Contoh jawaban siswa pada soal nomor 1 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa siswa S7 
mengalami kesalahan pemahaman (comprehension error), kesalahan transformasi 
(transformation error), dan kesalahan penentuan jawaban akhir (encoding error). 
Dapat dilihat pada gambar di atas, siswa S7 tidak menentukan hal yang diketahui dan 
hal yang ditanyakan oleh soal (kesalahan pemahaman). Siswa S7 salah dalam 
menentukan rumus yang seharusnya digunakan, dimana rumus yang benar untuk 
mencari luas permukaan kubus (5 sisi) ialah 5s2, namun siswa menggunakan rumus 
6s2 (kesalahan transformasi). S7 juga mengalami kesalahan dalam menentukan 
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jawaban akhir, hal ini disebabkan kesalahan pada proses transformasi. Berbeda dengan 
siswa S1, siswa S29 mampu menentukan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan 
oleh soal, sehingga siswa S29 hanya mengalami kesalahan transformasi dan kesalahan 
penentuan jawaban akhir. Dapat dilihat pada gambar, S29 salah dalam menentukan 
rumus yang seharusnya digunakan, sehingga menyebabkan kesalahan pada proses 
penentuan jawaban akhir. 
Kesalahan siswa pada soal nomor 2 
S7  
 
 S9 
Gambar 4.2: Contoh jawaban siswa pada soal nomor 2 
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Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa subjek S7 
dan S9 mengalami kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi, kesalahan 
memproses, dan kesalahan penentuan jawaban akhir. Kedua siswa tidak menjelaskan 
apa yang diketahui dan yang ditanyakan oleh soal (kesalahan pemahaman), kurang 
tepat dalam menuliskan rumus yang digunakan untuk mencari luas permukaan balok, 
serta salah menentukan rumus yang akan digunakan setelah mencari luas permukaan 
balok (kesalahan transformasi). Dapat dilihat pada gambar kedua siswa menggunakan 
rumus untuk mencari volume, padahal rumus mencari volume tidak diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam soal. Kedua siswa juga mengalami 
kesalahan dalam perhitungan. Siswa S7 melakukan kesalahan pada proses perkalian 8 
x 10 siswa menuliskan hasil = 90. Selanjutnya siswa melakukan kesalahan pada 
perkalian 8 x 5 siswa menuliskan hasil = 80. Siswa juga melakukan keoalahan pada 
perkalian 2 x 220 dimana siswa menuliskan hasil = 4.400. Siswa S9 melakukan 
kesalahan pada proses perkalian 8 x 10 siswa menuliskan hasil = 90 dan pada perkalian 
serta penjumlahan 2 (90) + (50) + (80) siswa menuliskan hasil = 220. Kesalahan-
kesalahan diatas menyebabkan kedua siswa melakukan kesalahan pada proses 
penentuan jawaban akhir (encoding error). 
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Kesalahan siswa pada soal nomor 3 
 
 
 
 
 
S13      
S25 
Gambar 4.3: Contoh jawaban siswa pada soal nomor 3 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa siswa S13 
dan siswa S25 mengalami kesalahan dalam membaca, kesalahan pemahaman, 
kesalahan transformasi, kesalahan proses, dan kesalahan penentuan jawaban. Dapat 
dilihat pada gambar, siswa S13 menulis AB = 3 cm padahal yang tertulis dalam soal 
diketahui AB = 6, hal tersebut memperlihatkan bahwa siswa salah dalam membaca 
soal atau salah dalam mengambil informasi yang penting dari soal. Siswa S25 pun 
salah dalam membaca serta tidak bisa mengambil informasi yang penting dari soal, 
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terlihat pada gambar di atas, siswa menuliskan diketahui r = 6cm, s = 10 cm, t = 5 cm, 
padahal yang benar adalah diketahui AB = 6 cm, BC = 10cm, AE = 5 cm dan FB = 3 
cm. Akibat salah dalam proses membaca, kedua siswa mengalami kesalahan dalam 
proses pemahaman dimana siswa tidak mampu menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan oleh soal. Kedua siswa tidak mampu melakukan proses selanjutnya, hal ini 
disebabkan kedua siswa dari awal tak mampu membaca serta memahami dengan baik 
maksud dari soal, terlihat dari jawaban siswa S13 yang tidak jelas dalam menuliskan 
rumus, dan siswa S25 yang bahkan tidak menuliskan proses penyelesaian. 
Kesalahan siswa pda soal nomor 4   
      
 S4 
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S14 
Gambar 4.4: Contoh jawaban siswa pada soal nomor 4 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa siswa S4 dan 
siswa S14 mengalami kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi, kesalahan 
proses, dan kesalahan penentuan jawaban akhir. Kedua siswa mengalami kesalahan 
pemahaman, dapat dilihat pada gambar siswa S4 tidak menuliskan hal yang diketahui 
dan ditanyakan oleh soal. Sedangkan siswa S14 tidak jelas dalam menuliskan 
informasi diketahui dan salah dalam menentukan hal yang ditanyakan oleh soal, 
dimana siswa S14 menulis Dit luas balok = …? Padahal pertanyaan pada soal ialah 
berapa maksimal rubik yang dapat dimuat ke dalam kardus?. Selanjutnya kedua siswa 
mengalami kesalahan transformasi, dimana siswa S4 sudah benar dalam menentukan 
rumus awal namun tidak menuliskan rumus selanjutnya yaitu rumus mencari volume 
kubus (rubik) yang mana rumus tersebut harus digunakan dalam proses penyelesaian 
soal.  Sedangkan siswa S14 dari awal sudah salah dalam menentukan rumus yang 
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seharusnya digunakan, terlihat siswa S14 menuliskan rumus yang tidak jelas 2 (luas 
alas + jumat alas). Kedua siswa juga mengalami kesalahan proses, siswa S4 salah 
dalam menentukan hasil perkalian dari 80 x 40 x 64. Sedangkan siswa S14 salah dalam 
menentukan perkalian dari 2 (80 x 4 cm). Selain itu, keduanya sama-sama tidak 
mampu menuliskan jawaban secara jelas dan berurut. Dari kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan kedua siswa tadi, menyebabkan keduanya mengalami kesalahan dalam 
menentukan jawaban akhir. 
Kesalahan Siswa Pada Soal Nomor 5 
 S36       
 S18 
Gambar 4.5: Contoh jawaban siswa pada soal nomor 5 
Dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa siswa S18 
dan siswa S36 mengalami kesalahan pemahaman, kesalahan transformasi, kesalahan 
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proses, dan kesalahan penentuan jawaban. Dari gambar dapat dilihat bahwa kedua 
siswa sama-sama tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan oleh 
soal dengan benar dan jelas, hal tersebut menunjukkan bahwa kedua siswa tidak paham 
apa yang dimaksudkan oleh soal. Kedua siswa juga mengalami kesalahan 
transformasi, dimana siswa S18 salah dalam menentukan rumus yang digunakan untuk 
mencari volume prisma, siswa S18 menggunakan rumus v = s3 padahal rumus yang 
benar adalah v = luas alas prisma x tinggi prisma. Sedangkan siswa S36 langsung 
menuliskan kesimpulan jawaban dari soal tanpa menuliskan rumus apa yang 
digunakan dan tidak menuliskan penyelesaian soal. Dari gambar juga dapat dilihat 
siswa S18 melakukan kesalahan proses, dimana siswa S18 salah dalam menentukan 
hasil dari perkalian 5 x 5 x 5, yang seharusnya hasil yang benar adalah =125 namun 
siswa menulis hasil = 15. Kesalahan-kesalahan tersebut diatas yang dilakukan siswa 
menyebabkan keduanya mengalami kesalahan dalam penentuan jawaban akhir, 
dimana siswa tidak mampu menuliskan jawaban dari permasalahan yang terdapat 
dalam soal dengan tepat dan benar. 
3. Data Hasil Wawancara Mendalam 
Metode wawancara merupakan metode bantu yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dilakukan wawancara mendalam adalah untuk 
mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa serta untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan tersebut. Karena keterbatasan yang 
dimiliki peneliti, serta terdapatnya keseragaman dalam beberapa jawaban siswa maka 
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dipilih 5 dari 37 siswa menjadi narasumber wawancara mendalam. Adapun rincian 
hasil wawancara yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran. 
Pemilihan subjek wawancara didasarkan pada hasil tes dari siswa yang paling 
banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal, kemudian dipilih siswa-
siswa yang hasil pekerjaannya dianggap bisa mewakili kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa lain dalam menyelesaikan soal yang diberikan pada setiap item 
soalnya. 
a. Hasil wawancara dengan siswa S17 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S17 diketahui bahwa siswa 
mampu membaca soal dengan baik namun siswa tidak memahami isi soal, siswa tidak 
mampu menunjukkan rusuk kubus pada gambar, serta salah dalam mengidentifikasi 
gambar terdiri dari bangun ruang apa saja pada soal nomor 17. Pada soal nomor 2, 
siswa tidak menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan. Saat ditanya 
penyebabnya, siswa mengaku hal tersebut dikarenakan siswa tidak terbiasa 
menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan, siswa juga jarang mengerjakan contoh-
contoh soal terkait materi bangun ruang sisi datar. Selain itu, siswa juga salah dalam 
menggunakan rumus yang dipakai untuk mencari luas permukaan kubus. Penyebabnya 
ialah karena siswa tidak menguasai materi yang diujikan. Siswa mengaku bahwa 5 soal 
yang diberikan sangat susah untuk dikerjakan, sehingga siswa hanya mengerjakan dua 
nomor soal itupun dengan jawaban hasil contekan dari teman. 
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b. Hasil wawancara dengan S05 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa S05 kurang mampu membaca 
soal dengan baik dan benar, siswa salah membaca simbol l dengan mengatakan bahwa 
l singkatan dari luas. Siswa salah dalam mengidentifikasi bentuk gambar prisma yang 
terdapat pada soal, siswa tidak mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari kelima soal, siswa salah dalam menggunakan rumus pada 
penyelesaian soal nomor 1, 2, dan 3. Kesalahan tersebut terjadi dikarenakan 
penguasaan materi yang dimiliki siswa sangat minim, selain itu siswa tidak terbiasa 
mengerjakan soal matematika di waktu luang sehingga ketika diminta membaca soal-
soal matematika, siswa banyak salah dalam membaca simbol-simbol atau singkatan-
songkatan yang terdapat dalam soal. Pada proses perhitungan, siswa salah dalam 
mengoperasikan perkalian bilangan bulat, yaitu siswa menuliskan 8 x 10 = 90 dan 8 x 
5 = 80. Penyebab terjadinya kesalahan tersebut karena siswa kurang teliti dan tidak 
terlalu fokus dalam mengerjakan soal.  
c. Hasil wawancara dengan S19 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa S19 tidak bisa serta salah dalam 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2, 3, 4 dan 5 
dikarenakan siswa tidak paham apa yang dimaksudkan oleh soal. Siswa salah dalam 
memilih rumus yang seharusnya digunakan untuk menyelesaikan kelima soal, 
contohnya siswa mengunakan rumus volume kubus pada soal nomor 5 padahal soal 
meminta untuk mencari volume prisma. Penyebab kesalahan tersebut karena siswa 
kurang mengerti konsep bangun ruang sisi datar. Pada proses penyelesaian, siswa salah 
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dalam mengurutkan langkah-langkah penyelesaian, hal tersebut disebabkan karena 
siswa tidak memahami cara menyelesaikan permasalahan dalam soal serta kurangnya 
pengetahuan siswa mengenai rumus-rumus bangun ruang sisi datar. Siswa juga 
melakukan kesalahan dalam operasi perkalian, yaitu siswa menulis 6 x 144 = 144 cm, 
80 x 40 = 320, dan 320 x 64 = 19.800. Ketika ditanya, penyebab siswa melakukan 
kesalahan tersebut ialah karena siswa kurang teliti serta asal-asalan dalam menuliskan 
jawaban, siswa mengaku malas mengalikan jika nilai bilangannya terlalu besar. Siswa 
salah mengidentifikasi bentuk gambar yang terdapat dalam soal, contohnya siswa 
salah dalam menyebutkan bentuk alas trapezium pada soal nomor lima. Penyebab 
siswa melakukan kesalahan karena siswa lupa tentang materi yang pernah diajarkan 
sebelumnya oleh guru mata pelajaran.  
d. Hasil wawancara dengan S36 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa S36 kurang mampu menuliskan 
informasi yang dapat diambil dari kelima soal, hal tersebut terjadi karena siswa kurang 
teliti dalam menemukan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Siswa salah 
dalam menentukan rumus yang digunakan, bahkan pada soal nomor 2, 3, 4 dan 5 siswa 
sama sekali tidak menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam keempat soal tersebut. Penyebab siswa melakukan kesalahan dan 
tidak menuliskan rumus adalah karena siswa tidak mengerti permasalahan apa yang 
akan diselesaikan serta tidak banyak mengetahui rumus-rumus terkait bangun ruang 
sisi datar. Pada proses penyelesaian, siswa banyak melakukan kesalahan dalam operasi 
perkalian hal tersebut disebabkan karena siswa belum terlalu lancer dalam operasi 
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perkalian. Siswa juga melakukan kesalahan dalam mentukan kesimpulan, ketika 
ditanya penyebabnya, siswa mengatakan bahwa ia buru-buru dan memang tidak 
mengerti harus manuliskan apa sehingga siswa menulis jawaban yang asal. 
e. Hasil wawancara dengan S25 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa melakukan beberapa 
kesalahan dalam membaca soal-soal yang diberikan. Siswa salah dalam membaca 
tanda =, simbol l, dan satuan cm. siswa bahkan kesulitan saat diminta menuliskan 1 + 
1, siswa salah menuliskan tanda + (tambah) dan = (sama dengan). Hal tersebut 
disebabkan karena siswa jarang membaca soal-soal matematika, ditambah siswa 
memang belum terlalu lancar dalam membaca dan menulis. Siswa salah dalam 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal nomor 1 dan 3, siswa bahkan 
tidak mengerjakan soal nomor 4 dan 5. Penyebabnya ialah karena siswa tidak mengerti 
apa-apa tentang materi bangun ruang sisi datar, siswa sulit memahami soal, serta siswa 
malas mencari tahu atau mendalami pelajaran matematika. Terlihat siswa kurang 
meminati pelajaran matematika. 
4. Hasil Analisis Data 
a. Persentase Kesalahan Siswa 
Berikut ini dipaparkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar berdasarkan hasil tes uji coba 
siswa yang ditinjau dari masing-masing jenis kesalahan menurut prosedur Newman. 
Persentase kesalahan ditentukan dengan cara membandingkan antara jumlah 
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kesalahan yang dialami siswa dengan jumlah seluruh kesalahan yang mungkin terjadi. 
Rumus persentase yang digunakan sebagai berikut  
𝑃𝑖 =
𝑥𝑖
∑𝑥
× 100% 
Dimana: 
𝑃𝑖 = Persentase kesalahan siswa pada jenis ke-i 
𝑥𝑖 = Jumlah kesalahan yang dialami siswa pada jenis ke-i 
∑𝑥 = Jumlah kesalahan yang mungkin terjadi 
 Jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan oleh siswa pada setiap jenis 
kesalahan adalah jumlah item soal dikalikan dengan jumlah siswa yang mengikuti tes 
evaluasi, maka jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan siswa pada setiap jenis 
kesalahan adalah sebagai berikut. 
∑𝑥 =∑𝑠𝑜𝑎𝑙 ×∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
= 5 × 37 
= 185 
Berdasarkan hasil tes dari 37 orang siswa dalam menyelesaikan soal bangun 
ruang sisi datar ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Rincian 
kesalahan yang dilakukan siswa serta deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa dapat 
dilihat di lampiran (halaman ).  
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Tabel 4.1: Jumlah kesalahan yang dilakukan siswa pada setiap jenis kesalahan 
Nomor 
Soal 
Jenis Kesalahan 
1 2 3 4 5 
1 1 22 37 37 37 
2 9 30 18 20 37 
3 13 22 37 30 37 
4 3 32 24 37 37 
5 5 31 37 37 37 
Jumlah 31 137 153 161 185 
Persentase Jenis Kesalahan 1 (Reading)  
𝑃𝐼 =
𝑥𝐼
∑𝑥
× 100% 
=
31
185
× 100% 
= 17% 
 Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa 
pada jenis kesalahan membaca (reading) diperoleh sebesar 17%. 
Persentase Jenis Kesalahan 2 (Comprehension) 
𝑃𝐼𝐼 =
𝑥𝐼𝐼
∑𝑥
× 100% 
=
137
185
× 100% 
= 74% 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa 
pada jenis kesalahan comprehension (memahami) diperoleh sebesar 74%.  
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Persentase Jenis Kesalahan 3 (Transformation) 
𝑃𝐼𝐼𝐼 =
∑𝑥𝐼𝐼𝐼
∑𝑥
× 100% 
=
153
385
× 100% 
= 83% 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa 
pada jenis kesalahan Transformation (transformasi) diperoleh sebesar 83%. 
Persentase Jenis Kesalahan 4 (Process Skill) 
𝑃𝐼𝑉 =
𝑥𝐼𝑉
∑𝑥
× 100% 
=
161
185
× 100% 
= 87% 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada 
jenis kesalahan process skill (keterampilan proses) diperoleh sebesar 87%.  
Persentase Jenis Kesalahan 5 ( encoding) 
𝑃𝐼𝑉 =
𝑥𝐼𝑉
∑𝑥
× 100% 
=
185
185
× 100% 
= 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada 
jenis kesalahan encoding (penentuan jawaban akhir) diperoleh sebesar 87%.  
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Secara lebih jelas, hasil perhitungan persentase kesalahan siswa dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.2: Persentase Kesalahan dan Kategori Jenis Kesalahan yang Dilakukan Siswa 
Nomor Soal 
Jenis Kesalahan 
1 2 3 4 5 
1 1 22 37 37 37 
2 9 30 18 20 37 
3 13 22 37 30 37 
4 3 32 24 37 37 
5 5 31 37 37 37 
Jumlah 31 137 153 161 185 
Persentase 17% 74% 83% 87% 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase pada tabel 4.2 dapat pula diketahui 
persentase kesalahan total yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal evaluasi yang 
diberikan, yaitu: 
𝑃𝑡𝑜𝑡 =
∑𝑥𝑖
∑𝑥𝑡𝑜𝑡
× 100% 
Dimana: 
𝑃𝑡𝑜𝑡 = Persentase kesalahan total 
∑𝑥𝑖 = Jumlah kesalahan yang dilakukan siswa 
∑𝑥𝑡𝑜𝑡 = Jumlah kesalahan yang mungkin 
Persentase Kesalahan Total 
𝑃𝑡𝑜𝑡 =
∑𝑥𝑖
∑𝑥𝑡𝑜𝑡
× 100% 
=
667
925
× 100% 
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= 72% 
Hasil perhitungan persentase kesalahan total yang diperoleh adalah 72%.. 
B. Pembahasan 
1. Kesalahan yang Dialami Siswa 
Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada siswa, 
maka dapat diketahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal materi geometri bangun ruang sisi datar. Hasil analisis data 
yang diperoleh menunjukkan jenis-jenis kesalahan menurut prosedur Newman dan 
persentase tingkat kesalahan pada setiap jenis kesalahan. Melalui hasil analisis data 
diketahui pula penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Berikut pembahan 
hasil analasis data yang telah diperoleh.  
a. Kesalahan Membaca (Reading) 
Kesalahan membaca yaitu kesalahan yang dilakukan peserta didik pada saat 
membaca soal. Kesalahan membaca terjadi ketika peserta didik tidak mampu 
membaca kata-kata maupun simbol yang terdapat dalam soal. Kesalahan yang 
dilakukan siswa pada aspek ini antara lain, siswa salah membaca kepanjangan dari 
simbol p, l, t, dan cm. bahkan ada siswa yang tidak mampu membaca dengan benar 
tanda – (kurang) ,  + (tambah) dan = (sama dengan).  
Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis kesalahan membaca 
(reading) yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahan adalah 
sebesar 17%.  
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b. Kesalahan Memahami (Comprehension) 
Kesalahan memahami masalah adalah kesalahan yang dilakukan peserta didik 
setelah peserta didik mampu membaca permasalahan yang ada dalam soal namun tidak 
mengetahui permasalahan apa yang harus ia selesaikan. Kesalahan yang dilakukan 
siswa pada jenis ini terlihat dari siswa yang tidak menuliskan hal yang diketahui dan 
hal yang ditanyakan oleh soal atau hanya menuliskan salah satunya saja pada lembar 
jawaban. Selain itu sebagian besar siswa ada yang menuliskan hal yang diketahui dan 
yang ditanyakan oleh soal, namun salah dalam menangkap informasi yang terdapat 
dalam soal sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar dan 
tepat.  
Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis kesalahan memahami 
(comprehension) yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahan 
adalah sebesar 74%.  
c. Kesalahan Transformasi (Transformation) 
Kesalahan transformasi merupakan sebuah kesalahan yang terjadi ketika 
peserta didik telah benar memahami pertanyaan dari soal yang diberikan, tetapi gagal 
untuk memilih operasi matematika yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. Kesalahan jenis ini yang dilakukan oleh siswa terlihat dari siswa yang tidak 
mampu memilih rumus, ataupun salah dalam menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam soal. Misalnya, siswa menggunakan rumus luas 
permukaan balok untuk mencari volume balok. Selain itu, sebagian besar siswa sudah 
benar dalam menentukan rumus awal yang digunakan, namun tidak menuliskan rumus 
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selanjutnya untuk menyelasikan permasalahan hingga tuntas. Atau dengan kata lain, 
siswa tidak mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian dengan 
mengombinasikan rumus-rumus yang seharusnya digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam soal.  
Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis kesalahan transformasi 
(Transformation) yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahan 
adalah sebesar 83%.  
d. Kesalahan Kemampuan Proses (Process Skill) 
Kesalahan kemampuan memproses adalah suatu kesalahan yang dilakukan 
peserta didik dalam proses perhitungan. Peserta didik mampu memilih pendekatan 
yang harus ia lakukan untuk menyelesaikan soal, tapi ia tidak mampu menghitungnya. 
Terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan berkaitan dengan jenis kesalahan ini, 
terlepas dari kesalahan siswa sebelumnya (kesalahan transformasi), misalnya, siswa 
tidak mampu mengoperasikan perkalian dan penjumlahan dengan benar, selain itu 
siswa juga salah dalam mensubtitusikan nilai ke dalam rumus yang digunakan. 
Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis kesalahan kemampuan 
proses (process skill) yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat 
kesalahan adalah sebesar 87%.  
e. Kesalahan Penentuan Jawaban Akhir (Encoding) 
Kesalahan penentuan jawaban akhir merupakan kesalahan dalam proses 
penyelesaian yang menyebabkan siswa salah dalam atau tidak mentukan jawaban akhir 
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dan tidak menuliskan kesimpulan. Kesalahan ini terjadi disebabkan oleh kesalahan-
kesalahan sebelumnya yang dilakukan oleh siswa.  
Tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis kesalahan kemampuan 
proses (process skill) yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat 
kesalahan adalah sebesar 100%.  
Berdasarkan hasil perhitungan persentase tiap jenis kesalahan didapatkan 
bahwa kesalahan terbesar yang dilakukan siswa yaitu pada jenis kesalahan penentuan 
jawaban akhir sedangkan kesalahan terkecil yang dilakukan siswa yaitu pada jenis 
kesalahan membaca. Selain itu, diperoleh pula persentase kesalahan total secara umum 
sebesar 72%.  
2. Faktor Penyebab Kesalahan Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari 5 orang siswa, dapat dilihat 
bahwa semua subjek penelitian melakukan kesalahan pada soal yang diberikan. 
Berikut adalah pembahasan untuk kesalahan yang dilakukan subjek penelitian serta 
faktor penyebabnya. 
a. Kesalahan Membaca (Reading) 
Subjek penelitian S25 melakukan kesalahan membaca pada soal nomor 2, 3, 
dan 4. Hal ini diketahui pada saat wawancara, subjek penelitian S25 salah 
menyebutkan beberapa simbol pada soal. 
Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan membaca adalah sebagai berikut: 
1) Belum lancar dalam membaca 
2) Tidak terbiasa membaca soal-soal matematika 
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b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension) 
Pada soal nomor 1, kesalahan memahami soal dilakukan oleh 4 subjek 
penelitian, yaitu subjek penelitian S17, S19, S25, dan S36. Pada soal nomor 2, 3, 4, 
dan 5, kesalahan memahami soal dilakukan oleh semua subjek penelitian. 
Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan memahami soal adalah sebagai 
berikut: 
1) Tidak teliti menemukan hal yang diketahui dalam soal. 
2) Tidak mengerti simbol-simbol yang terdapat dalam soal. 
3) Tidak mengerti gambar yang terdapat dalam soal. 
4) Tidak mengetahui apa hal yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 
5) Tidak mengetahui permasalahan dalam soal. 
6) Tidak menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal. 
7) Bingung dengan apa yang harus dituliskan untuk hal diketahui dan 
ditanyakan. 
8) Tidak terbiasa menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan pada lembar 
jawaban. 
c. Kesalahan Transformasi (Transformation) 
Pada soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5, kesalahan transformasi dilakukan oleh kelima 
subjek penelitian. Penyebab subjek penelitian melakukan jenis kesalahan transformasi 
adalah sebagai berikut: 
1) Tidak tahu rumus yang seharusnya digunakan. 
2) Tidak paham metode penyelesaian yang seharusnya digunakan. 
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3) Tidak mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. 
4) Tidak mampu menginput hal yang diketahui kedalam rumus matematika 
5) Tidak paham defenisi luas permukaan bangun ruang sisi datar dan defenisi 
volume bangun ruang. 
6) Tidak paham dengan materi bangun ruang sisi datar. 
7) Jarang membaca soal-soal matematika. 
8) Jarang mengerjakan soal-soal terkait materi bangun ruang sisi datar. 
9) Tidak mempunyai penguasaan materi yang cukup. 
10) Tidak menyukai pelajaran matematika 
11) Tidak punya minat dalam pelajaran matematika. 
12) Kemampuan kognitif yang rendah 
d. Kesalahan Kemampuan Proses (Process Skill) 
Pada soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5, kesalahan kemampuan proses dilakukan oleh 
kelima subjek penelitian. Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan kemampuan 
proses adalah sebagai berikut: 
1) Tidak menguasai operasi penjumlahan 
2) Tidak menguasai operasi perkalian 
3) Tidak teliti dalam melakukan proses perhitungan 
4) Asal-asalan dalam menuliskan jawaban 
5) Terburu-buru dalam menuliskan jawaban 
6) Tidak suka mengoperasikan dengan jumlah bilangan yang terlalu besar 
7) Akibat dari kesalahan sebelumnya 
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e. Kesalahan Menuliskan Jawaban Akhir (Encoding) 
Pada soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5, kesalahan menuliskan jawaban akhir 
dilakukan oleh kelima subjek penelitian. Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan 
menuliskan jawaban akhir adalah sebagai berikut: 
1) Akibat dari kesalahan sebelumnya 
2) Tidak paham dengan hal yang ditanyakan soal 
3) Belum lancar dalam menulis 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tanetea 
dalam menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar berdasarkan analisis 
kesalahan Newman terdiri dari 5 kesalahan, yaitu kesalahan membaca 
(reading), kesalahan memahami (comprehension), kesalahan tranformasi 
(transformation), kesalahan keterampilan proses (process skill), dan kesalahan 
penulisan jawaban akhir (encoding). Kesalahan terbesar dilakukan pada tahap 
penulisan jawaban akhir yaitu sebanyak 100% sedangkan kesalahan terkecil 
dilakukan pada tahap membaca yaitu sebanyak 17%. 
2. Hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika terkait materi bangun ruang sisi datar, yaitu 
persentase kesalahan membaca yang dilakukan siswa sebesar 17%. Persentase 
untuk kesalahan memahami konsep sebesar 74%. Persentase untuk kesalahan 
transformasi sebesar 83%. Persentase untuk kesalahan keterampilan proses 
sebesar 87%. Persentase untuk kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 
100%. Selain itu, persentase kesalahan total siswa adalah 72%. 
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3. Adapun faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal materi bangun ruang sisi datar berdasarkan prosedur 
Newman diuraikan berikut ini. 
a. Penyebab kesalahan membaca yaitu siswa belum lancar membaca dan 
kurangnya pengetahuan siswa mengenai simbol-simbol yang biasa 
digunakan dalam soal matematika. 
b. Penyebab kesalahan memahami yaitu siswa kesulitan menemukan hal yang 
diketahui dan hal yang ditanyakan dalam soal, siswa tidak mengerti dengan 
hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan, siswa tidak teliti dalam 
menemukan hal yang diketahui pada soal, siswa lupa menuliskan hal yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal, dan siswa jarang membaca soal-soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar. 
c. Penyebab kesalahan transformasi diantaranya yaitu siswa tidak paham 
dengan metode penyelesaian yang digunakan, siswa bingung harus 
menggunakan rumus yang tepat, siswa tidak tahu rumus yang seharusnya 
digunakan, siswa tidak fokus untuk menyelesaikan soal, siswa tidak paha 
dengan materi bangun ruang sisi datar, siswa kurang menyukai matematika, 
siswa jarang mengerjakan contoh-contoh soal terkait materi bangun ruang 
sisi datar, dan siswa memiliki kemampuan kognitif yang rendah. 
d. Penyebab kesalahan keterampilan proses diantaranya yaitu siswa belum 
menguasai operasi penjumlahan dan perkalian, siswa tidak teliti dalam 
melakukan proses perhitungan, siswa malas mengerjakan operasi 
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penjumlahan dan perkalian dengan jumlah bilangan yang besar, dan siswa 
tidak paham dengan perhitungan yang digunakan. 
e. Penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu akibat dari kesalahan 
sebelumnya dan tidak paham dengan hal yang ditanyakan dalam soal. 
B. Saran 
Merujuk dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan kemampuan membaca, khususnya soal pada materi 
matematika, sebaiknya siswa dibiasakan membaca contoh-contoh soal 
matematika, sehingga siswa tidak asing dengan simbol-simbol yang biasa 
dipakai dalam soal matematika. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan berfikir siswa dalam 
memahami permasalahan pada soal materi matematika, sebaiknya siswa diberi 
pembelajaran dan latihan mengerjakan soal-soal yang lebih intensif, serta 
materi pembelajaran lebih dikaitkan dengan lingkungan sekitar maupun 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa mudah menemukan hal yang diketahui 
dan hal yang ditanyakan dalam soal. 
3. Untuk meningkatkan kemampuan menuliskan metode siswa dalam 
transformasi dan melakukan prosedur operasi hitung siswa dalam 
keterampilan proses sebaiknya dilakukan dengan memperbanyak 
mengerjakan soal-soal latihan dengan ragam soal yang variatif agar 
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keterampilan dan ketelitian menganalisa serta menemukan metode dan 
prosedur operasi hitung siswa meningkat. 
4. Untuk meningkatkan penguasaan rumus siswa, hendaknya siswa lebih 
ditekankan untuk tidak menghafalkannya melainkan untuk dipahami. Guru 
hendaknya memberikan konsep dasar rumus matematika sehingga siswa 
terbiasa dengan langkah proses penyelesaian soal dan tidak terpaku pada 
rumus yang mereka hafal. 
5. Untuk menghindari kesalahan yang dilakukan siswa, guru sebaiknya 
mengadakan bimbingan intensif bagi siswa-siswa yang mengalami kesalahan 
dalam mengerjakan soal-soal matematika dan siswa yang memiliki 
kemampuan kognitif rendah.  
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LAMPIRAN A 
A1. Kisi-Kisi Instrumen Tes 
A2. Soal Uji Coba 
A3. Pedoman Penskoran 
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A2. SOAL UJI COBA MATERI GEOMETRI 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan : MTs. Muhammadiyah Tanetea 
Kelas   : VIII 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu  : 90 Menit 
 
Petunjuk 
a. Kerjakan tiap item soal dengan baik dan benar disertai dengan langkah-
langkahnya! 
b. Tiap jawaban item soal disertakan dengan kesimpulan! 
c. Jangan menyontek ataupun meniru pekerjaan teman! 
Soal  
1. Diketahui rusuk kubus berukuran 12 cm. Hitunglah luas permukaan bangunan di 
bawah! 
20 cm
 
2. Arimbi mempunyai 1 lembar karton dengan panjang 80 cm dan lebar 100 cm. Jika 
Arimbi ingin membuat kotak berbentuk balok dengan ukuran p=8 cm, l=10 cm 
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dan t=5 cm menggunakan karton tadi, berapa jumlah maksimal kotak yang dapat 
dibuat oleh Arimbi? Berapa luas sisa karton yang tidak terpakai? 
3. Gambar di bawah adalah prisma ABCD.EFGH. dengan ABFE sejajar DCGH. 
Panjang AB = 6 cm, BC = 10 cm, AE = 5 cm, dan FB = 3 cm. Tentukan luas 
permukaannya! 
 
 
 
 
4. Seorang penjual mainan rubik akan mengepak sejumlah rubiknya ke dalam kardus 
berbentuk balok dengan ukuran 80 cm x 40 cm x 64 cm. Berapa maksimal rubik 
dengan rusuk berukuran 8 cm yang dapat dimuat ke dalam kardus tersebut? 
 
5. Alas sebuah prisma berbentuk trapesium sama kaki dengan panjang sisi-sisi 
sejajarnya adalah 12 cm dan 20 cm, serta sisi miringnya 5 cm. Jika tinggi prisma 
tersebut 25 cm, hitunglah volume prisma! 
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PEDOMAN PENSKORAN 
SOAL UJI COBA GEOMETRI 
 
Nomor 1 
Langkah Kunci Jawaban Skor 
1 Diketahui : rusuk kubus = 12 cm 1 
2 Ditanyakan : luas permukaan ? 1 
3 Penyelesaian: 
Tinggi limas = tinggi bangunan – tinggi kubus 
1 
4                      = 20 cm – 12 cm 1 
5                      = 8 cm 1 
6  Luas permukaan limas tanpa alas 
= 4 (
1
2
× 𝑎 × 𝑡) 
1 
7 
= 4 (
1
2
× 12 × 8) 
1 
8 = 192 cm2 1 
9  Luas permukaan kubus tanpa atap 
= 5 (s x s) 
1 
10 = 5 ( 12 x 12 ) 1 
11 = 720 cm2 1 
12  Luas permukaan bangunan 
= 192 cm2 + 720 cm2 
1 
13 = 912 cm2 1 
14 
Kesimpulan 
1 
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Jadi, luas permukaan bangunan adalah 912 cm2. 
 Skor Maksimum 
14 
 
Nomor 2 
Langkah Kunci Jawaban Skor 
1 Diketahui :  
Panjang karton = 80 cm 
Lebar karton = 100 cm 
Ukuran balok, p = 8 cm, l = 10 cm, t = 5 cm. 
1 
2 Ditanyakan : jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat? 
Luas sisa karton? 
1 
3   Penyelesaian: 
 Luas karton 
= p x l 
1 
4 = 80 cm x 100 cm 1 
5 = 8.000 cm2 1 
6  Luas permukaan kotak 
= 2 ( p.l + p.t + l.t ) 
1 
7 = 2 ( 8.10 + 8.5 + 10.5 ) 1 
8 = 2 ( 80 + 40 + 50) 1 
9 = 220 cm2 1 
10  Jumlah kotak yang dapat dibuat 
=
luas karton
luas permukaan kotak
 
1 
11 
=
8000
220
 
1 
12 = 36 buah 1 
13  Luas sisa karton 
= luas karton – jumlah luas permukaan 36 kotak 
1 
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14 = 8.000 – 7.920 1 
15 = 80 cm2 1 
16 Kesimpulan 
Jadi, jumlah kotak yang dapat dibuat adalah 36 buah dan 
luas sisa karton yang tidak terpakai adalah 80 cm2 
1 
 Skor Maksimum 16 
 
Nomor 3 
Langkah Kunci Jawaban Skor 
1 Diketahui :  
AB = 6 cm, BC = 10 cm, AE = 5 cm, FB = 3 cm, ABFE 
sejajar DCGH 
1 
2 Ditanyakan : luas permukaan ? 1 
3   Penyelesaian: 
𝐿 = 2𝐿𝐴𝐵𝐹𝐸 + 𝐿𝐴𝐵𝐶𝐷 + 𝐿𝐵𝐶𝐺𝐹 + 𝐿𝐴𝐷𝐻𝐸 
1 
4 
𝐿 = 2 [
𝐵𝐹 + 𝐴𝐸
2
. 𝐴𝐵] + 𝐴𝐵. 𝐵𝐶 + 𝐵𝐶. 𝐶𝐺 + 𝐴𝐷. 𝐷𝐻 
1 
5     = (3+5) . 6 + 6.10 + 10.3 + 10.5 1 
6     = 48 + 60 + 30 + 50 1 
7     = 188 cm2 1 
8 Kesimpulan 
Jadi, luas permukaan prisma adalah 188 cm2 
1 
 Skor Maksimum 8 
 
Nomor 4 
Langkah Kunci Jawaban Skor 
1 Diketahui :  
Ukuran kardun = 80 cm x 40 cm x 64 cm 
1 
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Rusuk rubik = 8 cm 
2 Ditanyakan : jumlah rubik yang dapat dimuat ke dalam 
kardus ? 
1 
3   Penyelesaian: 
 Volume kardus  
= 80 cm x 40 cm x 64 cm 
1 
4 = 204,800 cm3 1 
5  Volume rubik 
= s x s x s 
1 
6 = 8 x 8 x 8 1 
7 = 512 cm3 1 
8  Rubik yang dapat dimuat kedalam kardus 
= 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑎𝑟𝑑𝑢𝑠
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑟𝑢𝑏𝑖𝑘
 
1 
9 
=
204.800
512
 
1 
10  = 400 buah 1 
11 Kesimpulan 
Jadi, jumlah maksimal rubik yang dapat dimuat ke dalam 
kardus adalah 400 buah. 
1 
 Skor Maksimum 11 
 
Nomor 5 
Langkah Kunci Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
Panjang sisi-sisi sejajar trapezium  
a1 = 12 cm dan a2 = 20 cm 
sisi miring = 5 cm 
Tinggi prisma = 25 cm 
1 
2 Ditanyakan: Voluma prisma? 1 
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3  Mencari tinggi alas prisma (trapezium) 
2a = CD – AB = 20 – 12 = 8 
1 
4 a = 4 1 
5 t = √𝐵𝐶2 − 𝑎2 1 
6      t = √52 − 42 1 
7 t = √9 1 
8      t = 3 cm 1 
9  Luas alas prisma 
𝑙 =
1
2
× (𝑎1 + 𝑎2) × 𝑡 
1 
10 
𝑙 =
1
2
× (20𝑐𝑚 + 12𝑐𝑚) × 3𝑐𝑚 
1 
11 
𝑙 =
1
2
× 32𝑐𝑚 × 3𝑐𝑚 
1 
12 l =  16 cm x 3 cm 1 
13 l = 48 cm2 1 
14  Volume Prisma 
V = Luas alas x tinggi prisma 
1 
15 V = 48 cm2 x 25 cm 1 
16 V = 1.200 cm3 
Jadi, volume prisma ialah 1.200 cm3 
1 
17 Kesimpulan: 
Jadi, volume prisma adalah 1.200 cm3 
1 
 Skor Maksimum 17 
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Perincian jumlah skor tiap nomor 
No. Soal Skor Maksimal 
1 14 
2 16 
3 8 
4 11 
5 17 
Jumlah 66 
 
Keterangan 
1. Untuk mencari nilai siswa 
Nilai =
Skor yang diperoleh siswa
Skor maksimal
× 100 
  
85 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
B1. Daftar Nama Subjek Penelitian 
B2. Daftar Nilai Hasil Soal Uji Coba 
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B1. Daftar Nama Subjek Penelitian 
No Nama Nomor Subjek 
1 Nurfahmi Aulia S01 (Subjek 01) 
2 Wiwin Asmara S02 (Subjek 02) 
3 Suci Wati Karim S03 (Subjek 03) 
4 Husna Farhana Salsabila S04 (Subjek 04) 
5 Cindi Fatika Sari S05 (Subjek 05) 
6 Nur Jannah S06 (Subjek 06) 
7 Putri Damayanti S07 (Subjek 07) 
8 Sri Andini S08 (Subjek 08) 
9 Novita Ramad S09 (Subjek 09) 
10 Susi Lawati S10 (Subjek 10) 
11 Nur Haliza S11 (Subjek 11) 
12 Putri Ayu Lestari S12 (Subjek 12) 
13 Harlita S13 (Subjek 13) 
14 Putri S14 (Subjek 14) 
15 Delawati S15 (Subjek 15) 
16 Harlisa S16 (Subjek 16) 
17 Aulia Arif S17 (Subjek 17) 
18 Sri Pertiwi Putri S18 (Subjek 18) 
19 Alda Putri. A S19 (Subjek 19) 
20 Agus S20 (Subjek 20) 
21 Asmara Sri Suki. R S21 (Subjek 21) 
22 Akbar S22 (Subjek 22) 
23 Ansar S23 (Subjek 23) 
24 Arfan S24 (Subjek 24) 
25 Firman S25 (Subjek 25) 
26 Zaiful S26 (Subjek 26) 
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27 Muh. Akbar S27 (Subjek 27) 
28 Risal S28 (Subjek 28) 
29 Nurfadilah S29 (Subjek 29) 
30 Cici Paramida S30 (Subjek 30) 
31 Intan Ayu Purnama S31 (Subjek 31) 
32 Andi Audri Aulia Indriyani S32 (Subjek 32) 
33 Nur Rahmi Misbah S33 (Subjek 33) 
34 Mirna Wati S34 (Subjek 34) 
35 Indah Sari S35 (Subjek 35) 
36 Sultan Hasanuddin S36 (Subjek 36) 
37 Rifki S37 (Subjek 37) 
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B2. Daftar Nilai Hasil Soal Uji Coba 
No Nama Nomor Subjek nilai 
1 Aulia Arif S17 (Subjek 17) 1.4 
2 Firman S25 (Subjek 25) 1.4 
3 Cindi Fatika Sari S05 (Subjek 05) 2.8 
4 Alda Putri. A S19 (Subjek 19) 2.8 
5 Asmara Sri Suki. R S21 (Subjek 21) 4.3 
6 Harlita S13 (Subjek 13) 4.3 
7 Putri S14 (Subjek 14) 4.3 
8 Delawati S15 (Subjek 15) 4.3 
9 Sri Pertiwi Putri S18 (Subjek 18) 4.3 
10 Ansar S23 (Subjek 23) 4.3 
11 Arfan S24 (Subjek 24) 4.3 
12 Muh. Akbar S27 (Subjek 27) 4.3 
13 Sultan Hasanuddin S36 (Subjek 36) 4.3 
14 Novita Ramad S09 (Subjek 09) 5.8 
15 Nur Haliza S11 (Subjek 11) 5.8 
16 Putri Ayu Lestari S12 (Subjek 12) 5.8 
17 Nur Jannah S06 (Subjek 06) 8.7 
18 Putri Damayanti S07 (Subjek 07) 8.7 
19 Sri Andini S08 (Subjek 08) 8.7 
20 Indah Sari S35 (Subjek 35) 8.7 
21 Suci Wati Karim S03 (Subjek 03) 10 
22 Akbar S22 (Subjek 22) 10 
23 Risal S28 (Subjek 28) 10 
24 Intan Ayu Purnama S31 (Subjek 31) 10 
25 Andi Audri Aulia Indriyani S32 (Subjek 32) 10 
26 Nurfahmi Aulia S01 (Subjek 01) 11.6 
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27 Wiwin Asmara S02 (Subjek 02) 11.6 
28 Susi Lawati S10 (Subjek 10) 11.6 
29 Husna Farhana Salsabila S04 (Subjek 04) 13 
30 Agus S20 (Subjek 20) 13 
31 Nurfadilah S29 (Subjek 29) 14.5 
32 Harlisa S16 (Subjek 16) 15.8 
33 Rifki S37 (Subjek 37) 16 
34 Zaiful S26 (Subjek 26) 17.4 
35 Cici Paramida S30 (Subjek 30) 17.4 
36 Nur Rahmi Misbah S33 (Subjek 33) 18.8 
37 Mirna Wati S34 (Subjek 34) 20.3 
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LAMPIRAN C 
C1. Hasil Wawancara 
C2. Surat Keterangan Wawancara 
C3. Jawaban Subjek Wawancara 
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C1. HASIL WAWANCARA 
 
Wawancara dengan S17 
P : Assalamualaikum. Adek Aulia? 
S17  : Iye kak 
P : Ini di lembar jawabannya cuma menjawab dua nomor, nomor 1 dan nomor 2. 
Menurutnya sudah benar jawabannya? 
S17  : Tidak, kak. 
P : Pekerjaan sendiri? 
S17  : Nyontekka kak 
P : Terus, ini kita tulis diketahui rk=12 cm. apa itu rk ? 
S17 : Anu kak, rusuk kubus. 
P : Tau yang mana dikatakan rusuk kubus? Coba tunjukkan di gambar. 
S17 : Tidak tau, kak. 
P : Terus dari bangunan ini, ada berapa bentuk bangun ruang? 
S17 : Tidak tau, kak. 
P : Ini tau bangun ruang apa namanya? (menunjuk gambar kubus) 
S17 : Kubus 
P : yang di atas? 
S17 : Tidak tau, kak. 
P : Nomor 2 kenapa tidak ditulis hal yang dikathui dan ditanyakannya? 
S17 : Tidak biasaka tulis anu begituan, kak. 
P : Kenapa tidak biasa? 
S17 : Jarangka kerja-kerja soal, kak. 
P : ooh iye. Jawaban nomor dua pekerjaan sendiriji?  
S17 : Liat di temanku, kak. 
P : Dari 5 nomor soal, nomor berapa yang menurutta paling susah? 
S17 : Susah semua, kak. Tidak mengertika matematika, kak. 
P : Kenapa bisa tidak mengerti? 
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S17 : Belum pernah ku rasa kupelajari, kak. Eh, pernah kayaknya tapi kulupami, 
kak. 
P : Jarang kita ulang-ulang pelajaranta? 
S17 : Iye kak. 
P : Jadi semua 5 soal ini tidak ada yang kita mengerti maksudnya? 
S17 : Tidak ada, kak. 
P : Tapi bisajki membaca toh? 
S17 : Iye bisaja, kak. 
P : Sewaktu belajar geometri tentang kubus, balok, prisma dan limas, apa yang 
buatki tidak mengerti? Apakah cara mengajar guru atau  kita yang malas 
belajar?  
S17 : Dua-duanya, kak. guru biasa kalau bertanyaki, kak, biasa marahki. 
P : Jadi karena cara mengajar guru? 
S17 : Tidak juga kak, biasa tidak mendengarkanka juga kalau mengajar guru. 
P : oohiye. Terimakasih. 
 
Wawancara dengan S05 
P : Assalamualaikum dengan adek Cindi? 
S05 : Walaikumsalam iye, kak. 
P : Cobaki baca soal pertama 
S05 : diketahui rusuk kubus berukuran 12 cm. hitunglah luas permukaan bangunan 
dibawah. 
P : Dari soal dan gambar, ada yang kita tidak mengerti? 
S05 : Iye. 
P : Apa yang tidak kita mengerti? 
S05 : Gambarnya kak. 
P : Lalu dari soal, apa yang bisa kita ambil? Apa yang diketahui dan apa 
ditanyakan? 
S05 : Tidak tau, kak. 
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P : Kenapa bisa tidak tahu dek? 
S05 : Tidak terlalu mengertika maksudnya soalnya kak 
P : Coba lihat jawabannya. Ini kita tulis diketahui k=12 cm. apa itu k? 
S05 : Kubus 
P : k itu kubus? Dari mana ambil kubus = 12 cm, dek? 
S05 : hehe tidak kutau, kak. 
P : Ini hasil pekerjaannya sendiriji? 
S05 : iye, kak. 
P : Kalau ini kita tulis diketahui p = 20 cm. apa itu p? 
S05 : panjang, kak. 
P : ini kita tulis lagi ditanyakan lpb? Apa itu lpb? 
S05 : luas permukaan bangunan. 
P : Coba lihat gambar, ini bentuk bangunan apa? 
S05 : Kubus kak. 
P : yang mana kubus? 
S05 : (menunjuk gambar kubus dengan ragu-ragu) 
P : Terus mencari luas permukaan tau rumusnya? 
S05 : Tidak, kak. 
P : Kenapa tidak tau, dek? 
S05 : Kulupai rumusnya kak. 
P : Coba baca soal nomor 2, dek.  
S05 : Arimbi mempunyai 1 lembar karton dengan panjang 80 cm dan lebar 100 cm. 
Jika Arimbi ingin membuat kotak berbentuk balok dengan ukuran p=8 cm, 
i=10 cm dan t=5 cm menggunakan karton tadi, berapa jumlah maksimal kotak 
yang dapat dibuat oleh Arimbi? Berapa luas sisa karton yang tidak terpakai? 
P : Dari soal ini, ada yang tidak dimengerti? 
S05 : Iye. 
P : Apa yang kita tidak tau dek? 
S05 : Bingungka apa yang mau dicari kak. 
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P : Lalu di lembar jawabanta ini kita tulis 8 x 5 = 80. Sudah benar itu dek? 
S05 : eh, salah kak. Buru-buruka tadi kerjakanki, kak. 
P : Soal nomor 3 kenapa tidak kita jawab? 
S05 : Tidak kutau ki kak. 
P : Apanya yang kita tidak tau? 
S05 : Caranya 
P : Tapi soalnya kita mengertiji? Apa yang diketahui, ditanyakan dan apa yang 
disuruh cari? 
S05 : Tidak kak 
P : Ini tau gambar apa? 
S05 : Tidak kak. 
P : Ini dek, sudah ada tertulis di soal bahwa ini gambar prisma. 
P : Terus di nomor 4, pada lembar jawaban kita tidak tulis apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan. Kenapa? 
S05 : Tidak kutau kak. 
P : Mengerti dengan soal nomor 4? 
S05 : Tidak, kak. 
P : Terus, ini kita tulis p x l x t. apa itu p? 
S05 : Panjang 
P : Kalau l? 
S05 : Luas 
P : Kalau t? 
S05 : Tinggi. 
P : Jadi, ini panjang x luas x tinggi? 
S05 : Iye kak 
P : Ini rumus untuk mencari apa? 
S05 : (diam) 
P : Dari mana pale tau ini rumus dek? 
S05 : Dari teman. 
95 
 
P : Ooh jadi ini liat pekerjaan teman? 
S05 : Iye kak. 
P : Yang terakhir nomor 5. Di jawabanta langsung kita tulis =12 x 20 x 25 untuk 
mencari apa itu dek? 
S05 : Tidak tau, kak. Sembaranganji kutulis kak. 
P : Yasudah, terimakasih waktunya dek. 
 
Wawancara dengan S19 
P : Assalamualaikum dengan adek Alda? 
S19 : Iye kak. 
P : Ini pekerjaanta kemarin di 
S19 : Iye kak. 
P : Coba baca soal nomor 1 
S19 : Diketahui rusuk kubus berukuran 12 cm. Hitunglah luas permukaan bangun 
di bawah! 
P : Dari soal nomor ini, ada yang Alda tidak mengerti? 
S19 : Iye 
P : Yang mana dek? Apanya yang kita tidak mengerti? 
S19 : Cara anunya kak, cara kerjanya. 
P : Kita tidak tau rumusnya? 
S19 : Tidak kak. 
P : Coba lihat gambar, ade tauji gabungan berapa bangunan di gambar? 
S19 : Du.. dua. 
P : Bangunan apa saja? 
S19 : Kubus dengan segitiga? (dengan nada bertanya) 
P : Ini namanya limas, dek. Jadi ini gabungan kubus dan limas. Dari soal ini, apa 
yang bisa diketahui? 
S19 : Rusuk kubus 12 cm. 
P : Coba tunjuk yang mana yang dikatakan rusuk kubus 
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S19 : (menunjukkan rusuk bagian luar) 
P : yang ini?  
S19 : Eh bukan kak, maksudku yang di dalam.  
P : Kalau yang di dalam ukurannya 12 cm, yang di luar berapa?  
S19 : Tidak tau kak. 
P : Jadi, semua rusuk kubus itu sama panjang, dek. 
S19 : Ooh iye kak. 
P : Terus, dari soal ini, apa yang ditanyakan? 
S19 : Luas permukaan, kak. 
P : Yang mana yang dikatakan luas permukaan? Coba tunjukkan yang mana 
permukannya 
S19   : Yang diatas kak 
P : Yang bagian atas saja? 
S19 : Yang dibawah juga 
P : Jadi cara menghitung luas permukannya bagaimana dek? 
S19 : Kalau saya kak kemarin ku kali ji. 
P : Apa yang kita kali? 
S19 : Ituji kukali kak. (tinggi bangunan dan rusuk kubus) 
P : Jadi tidak tau rumus apa yang dipakai? 
S19 : Tidak, kak. 
P : Jadi kalau mau mencari luas permukaan kubus, itu harus ditau luas sisinya. 
Coba lihat gambar, ada berapa sisi kubus? 
S19 : 4 (jumlah sisi kubus pada gambar adalah 5) 
P : Yang benar itu 5, dek jumlah sisi kubus pada gambar itu ada 5 sisi. jadi, ade 
kurang tau rumus apa yang akan dipakai untuk menyelesaikan soal ini? 
S19 : Iye kak. 
P : Lanjut, coba baca nomor 2, S19. 
S19 : Arimbi mempunyai 1 lembar karton dengan panjang 80 cm dan lebar 100 cm. 
Jika Arimbi ingin membuat kotak berbentuk balok dengan ukuran p=8 cm, 
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l=10 cm dan t=5 cm menggunakan karton tadi, berapa jumlah maksimal kotak 
yang dapat dibuat oleh Arimbi? Berapa luas sisa karton yang tidak terpakai? 
P : Dari soal ini ada yang kita tidak mengerti? 
S19 : Maksudku, kalau di kali banyak sekali hasilnya . bagaimana di hehe 
P : Apa yang diketahui dari soal? Tau apa itu p? 
S19 : Panjang. 
P : Kalau l ? 
S19 : Lebar 
P : Kalau t? 
S19 : Tinggi 
P : Tadi ade baca ini t = 10. Ini 5, dek. Terus yang ditnyakan oleh soal apa? 
S19 : Berapa bisa nabikin kubus eh balok. 
P : Kubus atau balok? Kotak yang ingin dibuat Arimbi itu berbentuk apa? Balok 
atau kubus? 
S19 : Kota yang berbentuk balok 
P : Jadi, apa yang disuruh cari oleh soal? 
S19 : Luas sisa karton yang tidak dipakai. 
P : Sama? 
S19 : Kotak yang dibuat. 
P : Coba perhatikan jawaban ade. Apakah rumus yang adek pakai sudah benar? 
S19 : Tidak tau, kak. 
P : Ini pekerjaan sendiri atau liat punya teman. 
S19 : Pekerjaan sendiriji kak. 
P : Jadi, ini rumus yang ade pakai hampir benar, ini kurang lengkap dek. 
Seharusnya ada tanda kurung disini. Terus ini ambil darimana 8 x 10? 
S19 : Iniji kukali kak 
P  : Apakah sudah benar caranya? 
S19  : Tidak, kak.  
P  : Rumus yang dipakai tau? 
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S19  : Tau kak. Tapi cara kerjanya tidak kutau kak. 
P  : Terus, S19 tulis kesimpulan ‘jadi kotak yang dibuat adalah 17 cm’.maksudnya 
bagaimana dek 17 cm? kotak yang dibuat itu 17 cm? apakah sudah benar 
memakai cm? 
S19 : Eh maksudku 17 buah kak. 
P : Terus 17 buah itu sudah benar jumlah kotak yang dibuat 17? 
S19 : Salah, kak. 
P : Nomor 4, apa yang kita tidak mengerti dari soal? 
S19 : Samaji, caranya juga kak. 
P : Tapi tau apa yang diketahui dari soal? 
S19 : Tidak. 
P : Ade mengerti soalnya tidak? 
S19 : Tidak kak,  ini rubik dan rubiknya. 
P : Tidak tau apa itu rubik? Belum pernah lihat? 
S19 : Tidak kak. 
P : Rubik itu mainan yang warna-warni .. 
S19 : Ooh yang di putar-putar kak? Iye kutaumi. 
P : Rubik itu berbentuk apa? Dia termasuk bangun ruang apa? 
S19   Bangun ruang . 
P : Rubik itu berbentuk kubus. 
P : Coba nomor 5, apa yang diketahui dan ditanyakan? 
S19 : Diketahui kaki dengan panjang sisi sejajar adalah 12 cm dan 2 cm. sisi 
miringnya 5 cm. yang ditanyakan volumenya. 
P : volume apa dek? 
S19 : Prisma 
P : Kalau bentuk trapezium tau? 
S19 : Lupa kak 
P : Kenapa bisa lupa? 
S19 : Tidak belajar ka kak. 
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P : Kenapa tidak belajar? 
S19 : Iih tidakji kak 
P : Jadi jarang diulang-ulang materinya? 
S19 : Iye kak.  
 
 
Wawancara dengan S36 
P : Assalamualaikum. Dengan adek Sultan? 
S36 : Iye, kak  
P : Ini perkerjannya kemarin? 
S36 : Iye kak. 
P : Coba lihat soal nomor 1. Ada yang tidak kita mengerti dari soal nomor 1? 
S36 : Ada, kak. 
P : Apa yang tidak kita mengerti? 
S36 : Rumusnya 
P : Kalau dilihat dari soal, apa informasi yang bisa di ambil dari soal? Apa yang 
diketahui dan ditanyakan? 
S36 : Luasnya. 
P : Terus yang diketahui apanya? 
S36 : (diam) 
P : Coba kita baca dulu soalnya 
S36 : Diketahui rusuk kubus berukuran 12 cm. Hitunglah luas permukaan bangunan 
di bawah 
P : Nah, jadi apa informasi yang bisa kita ambil dari soal? 
S36 : Ukurannya sama luasnya 
P : Ukuran apanya? 
S36 : Ukuran kubusnya 
P : Yang mana kubus dstu? 
S36 : (menunjuk gambar gabungan kubus dan limas) 
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P : Ada berapa gabungan bangunan disitu? 
S36 : satu, Kak. 
P : Coba lihat jawabannya. Ini pekerjaan sendiriji? 
S36 : Nyontek ini iyya kak 
P : Kenapa nyontek? 
S36 : Tidak ditauki kak 
P : Apanya yang kita tidak tau? 
S36 : Jawabannya kak 
P : Kenapa bisa kita tidak tau jawabannya? 
S36 : Baru kemarinpi saya pergi sekolah kak 
P : Jadi kemarin-kemarin dari mana saja ki? 
S36 : Di rumah ku jaga adekku  
P : Coba baca soal nomor 2 
S36  :  Arimbi mempunyai 1 lembar karton dengan panjang 80 cm dan lebar 100 
cm. Jika Arimbi ingin membuat kotak berbentuk balok dengan ukuran p=8 
cm, l=10 m dan t=5 cm menggunakan karton tadi, berapa jumlah maksimal 
kotak yang dapat dibuat oleh Arimbi? Berapa luas sisa karton yang tidak 
terpakai? 
P : Mengerti apa yang diinginkan dari soal? Apa informasi yang bisa diambil dari 
soal? 
S36 : Ini, panjang 80 cm dan lebar 100 cm 
P : Terus, apa yang ditanyakan? 
S36 : Ingin membuat kotak berbentuk balok dengan ukuran 8 cm. 
P : Lalu coba lihat jawabannya, apakah sudah lengkap langkah-langkah 
pengerjaannya? 
S36 : Tidak kak 
P : Kenapa kita tidak lengkapi? 
S36 : Tidaku kutau mau mulai dari mana, kak. 
P : Coba baca soal nomor 3 
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S36 : Gambar di bawah adalah prisma ABCD.EFGH. dengan ABFE sejajar DCGH. 
Panjang AB = 6 cm, BC = 10 cm, AE = 5 cm, dan FB = 3 cm. Tentukan luas 
permukaannya 
P : Ini gambar apa?  
S36 : Gambar kotak 
P : Coba tunjukkan garis AB yang mana? 
S36 : Yang ini  (menunjukkan garis yang benar) 
P : Lalu apa yang ditanyakan oleh soal? 
S36 : Luasnya. Luas permukaannya 
P : Coba tunjukkan mana yang dikatakan luas permukaan 
S36 : Yang didalamnya ini garis-garis 
P : Terus coba lihat jawabannya. Ini hasil pekerjaan sendiri? 
S36 : Iye kak. 
P : Yang diketahuinya kan sudah benar. Lalu ini yang ditanyakan ade menulis (6 
x 10) + (5 x 3), itu maksudnya seperti apa dek? 
S36 : Saya kali 
P : Apakah memang itu pertanyaan yang benar dari soal? 
S36 : Bukan kak 
P : Lalu mengapa menulis seperti itu? 
S36 : Karna tidak mengertika kak yang ditanyakan kayak bagaimana di soal. 
P : Kalau rumus yang digunakan kita tauji? 
S36 : Tidak tau juga kak 
P : Kenapa bisa tidak tau dek? Rajinjki belajar? 
S36 : Hehe tidak kak 
P : Kenapa tidak rajin? 
S36 : Susahki matematika kak. 
P : Coba lanjut ke nomor 4, baca soalnya 
S36 : Seorang penjual mainan rubik akan mengepak sejumlah rubiknya ke dalam 
kardus berbentuk balok dengan ukuran 80 cm x 40 cm x 64 cm. Berapa 
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maksimal rubik dengan rusuk berukuran 8 cm yang dapat dimuat ke dalam 
kardus tersebut? 
P : Apa yang diketahui dari soal? 
S36 : Ini eee ukurannya 
P : Ukurannya apa? 
S36 : 80 cm 
P : Ukurannya apa itu dek? 
S36 : 80 cm di kali 
P : Ukurannya apa itu dek? 
S36 : Kardus 
P : Kardusnya berbentuk apa? 
S36 : Balok 
P : Tauji yang mana dibilang balok? 
S36 : Tidak, kak. 
P : Lanjut, apa yang ditanyakan dari soal? 
S36 : Eee rubik anu, penjual mainan rubik, ee berapakah rubik yang muat ke dalam 
kardus 
P : Rubiknya itu bentuk apa? 
S36 : Tidak tau, kak. 
P : Kalau rubik tau? 
S36 : Tidak kak. 
P : Mainan rubik tidak tau? 
S36 : Tidak, kak. 
P : Coba liat jawabannya nomor 4 seadanya. Kenapa bisa tulis begini? 
S36 : Saya tulis begini baru di kali 
P : Kenapa kita kalikan? 
S36 : Karena disini ada bentuk kalinya. 
P : Kita mau cari apa ini sehingga kita kali? 
S36 : Jawabannya. 
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P : Jawaban apa?  
S36 : Besar rubik 
P : Terus di kesimpulan kita tulis 209.920 yang dimuat dalam kardus. Dari mana 
ambil angka tsb? 
S36 : saya kali. 
P : Kita kali darimana? 
S36 : Dari semua ini 
P : Apakah sudah benar jawabannya? 
S36 : Tidak kayaknya kak hehe. 
P : Coba kali 80 x 40 
S36 : (membuat cakaran di kertas, agak kebingungan menyelesaikan perkalian 80 x 
40) 
P : Belum terlalu lincah perkalian? 
S36 : Belum kak. 
P : Coba baca soal nomor 5 
S36 : Alas sebuah prisma berbentuk trapesium sama kaki dengan panjang sisi-sisi 
sejajarnya adalah 12 cm dan 20 cm, serta sisi miringnya 5 cm. Jika tinggi 
prisma tersebut 25 cm, hitunglah volume prisma 
P : Ada yang tidak mengerti dari soal? 
S36 : Prismanya tidak tau berbentuk apa 
P : Tidak tau apa itu prisma? 
S36 : Tidak tau, kak. 
P : Kalau volume tau? 
S36 : Eee tidak tahu juga 
P : Coba liat jawabannya. Ini diambil dari mana dik 12 cm, 20 cm, 5cm. ukuran 
apa itu? 
S36 : Sisi-sisi sejajarnya 
P : Sisi sejajar dari? 
S36 : Trapesium 
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P : Tau bentuk trapezium? 
S36 : Tidak tau, kak. 
P : kenapa bisa banyak yang kita tidak tahu tentang bangun ruang sisi datar dek? 
S36 : Jarangka ulangi pelajaranku kak, jadi kulupai. 
P : Lalu ini darimana ambil kesimpulan volume adalah 25 cm? 
S36 : tidak kuhitun baikki itu, kak. Sembarangji kutulis karena mau cepat pulang . 
 
Wawancara dengan S25 
P : Assalamualaikum dengan Adek Firman? 
S25 : Wa’alaikumsalam. Iye Kak. 
P : Ini pekerjaanta kemarin? 
S25 : Iye kak 
P : Coba baca soal pertama 
S25 : Diketahui rusuk kubus berukuran 12 cm. hitunglah luas permukaan bangunan 
dibawah. 
P : Apa itu cm? 
S25 : Lingkaran 
P : Yang mana yang dimaksud bangunan? 
S25 : Itu kak (menunjuk sembarang pada gambar) 
P : Itu bentuk bangunan apa? 
S25 : (tidak menjawab) 
P : Ada yang ade tidak mengerti dari soal? 
S25 : Tidak kak 
P : Kita mengertiji soalnya? 
S25 : Iye kak 
P : Kalau begitu coba tunjuk di gambar mana yang dikatakan kubus? 
S25 : (menunjukkan gambar yang salah) 
P : Kalau bagian atas ini namanya apa?  (menunjuk bangunan limas) 
S25 : Kurang tahuka, kak. 
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P : Kenapa bisa kurang tahu? 
S25 : Tidak terlalu mengertika pelajarannya kak. 
P : Coba tunjuk yang mana dikatakan rusuk kubus. 
S25 : Ini kak, semuanya. (menunjukkan sisi kubus) 
P : Rusuk kubus itu yang ini dek. Terus cm itu bukan lingkaran, tetapi singkatan 
dari centi meter. 
S25 : Ooh iye kak 
P : Terus, apa yang ditanyakan dari soal? 
S25 : Tidak tau kak 
P : Jadi ade tidak mengerti maksud soal? 
S25 : Iye kak. 
P : Di jawaban ade tulis, diketahui s = 6cm. apa itu s? 
S25 : Centi meter, kak. 
P : Trus, ini tulisannya ade bacanya apa? Coba ade bacakan 
S25 : Tinggitek kertas 2 cm. (kurang mampu membaca tulisannya sendiri dengan 
baik) 
P : Jadi, bangunan iterdiri dari dua bangun ruang. Yang dibawah itu bentuk kubus 
dan yang diatas bentuk limas. Ade tau cara menghitung luas permukaan 
kubus? 
S25 : Tidak kak 
P : Kenapa tidak tau? 
S25 : Lupa kak 
P : Kenapa lupa? 
S25 : Jarang kerja soal kak 
P : Kalau sisi kubus tau? Dari gambar, ada berapa sisi kubus? 
S25  : 3 kak 
P : Coba tunjuk. 
S25 : (menunjukkan bagian sembarang pada gambar bangunan kubus + limas) 
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P : Jadi, sisi kubus pada gambar itu ada lima, dek. Kalau limas sisinya ada 
berapa? 
S25 : 5 kak 
P  : Jumlah sisi limas pada gambar itu hanya 4 dek. Oke lanjut nomor 2. Coba 
baca soalnya 
S25  : Arimbi mempunyai 1 lembar karton dengan panjang 80 cm dan lebar 100 cm. 
Jika Arimbi ingin membuat kotak berbentuk balok dengan ukuran p dikurang 
8 cm, l kurang 10 cm dan t kurang 5 cm menggunakan karton tadi, berapa 
jumlah maksimal kotak yang dapat dibuat oleh Arimbi? Berapa luas sisi sisa 
karton yang tidak terpakai? 
P  : Dari soal nomor 2, apakah ade mengerti apa yang diinginkan soal? 
S25  : Tidak, kak. 
P  : Apanya yang tidak mengerti? 
S25  : Nomor 2 kak. 
P  : Semuanya tidak dimengerti? 
S25  : Iye kak 
P  : Ini tadi adek baca p kurang 8. Yang mana tanda kurang disitu dek? 
S25  : Yang ini kak (menunjuk tanda =) 
P  : Apakah itu tanda kurang? 
S25  : Iye kak. 
P  : Coba ade tulis disini tanda kurang itu seperti apa 
S25  : (menuliskan tanda - ) begini kak? 
P  : Kalau tanda sama dengan bagaimana? Coba tulis 1 + 1 
S25  : (menuliskan tanda yang salah, tidak bisa menuliskan tanda +) 
P  : 1 + 1 tauji berapa? 
S25  : 2 
P  : Nah, tanda tambah seperti ini, dan kalau begini itu namanya sama dengan. 
Jadi, yang tadi itu bacanya p = 8, bukan p – 8. Kalau p itu apa?  
S25  : 8 
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P  : p itu singkatan dari? 
S25  : 8 
P  : p itu panjang, dek. Jadi panjangnya balok itu 8 cm. kalau l? singkatan dari 
apa? 
S25  : Lingkaran 
P  : l itu singkatan dari lebar, dek. Kalau t? tau singkatan dari apa? 
S25  : tersebut, kak? 
P  : Bukan, t itu singkatan dari tinggi, dek. Jadi tinggi balok itu = 5 cm. kalau 
balok tau? Bagaimana bentuk balok? 
S25  : Tidak tau kak 
P  : Kenapa tidak tau dek? 
S25  : Tidakji kak 
P  : Selama ini selaluji belajar geometri? 
S25 : Iye kak 
P  : Tapi kenapa tidak tau apa itu balok? 
S25 : Jarang belajar, kak. 
P  : Disini ade tulis jadi luas permukaan balok adalah 7642 . apa itu nomor 2 kecil 
yng diatas? 
S25  : 2 kak 
P  : Jadi bagaimana cara bacanya itu dek? 
S25  : 2 kak 
P  : Apa namya kalau begitu dek? 
S25  : Bagi kak. 
P  : Bukan, itu namanya kudrat, adek. Itu ambil dari mana jawabannya? 
S25  : Tidak tau, kak. Asal-asalanjka 
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D1. Rincian Kesalahan dan Deskripsi Kesalahan Siswa 
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Tabel 4.1: Deskripsi Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Newman pada Soal 
Nomor 1 
Jenis Kesalahan No. Subjek Jumlah 
Persentase 
(%) 
Membaca  
Deskripsi kesalahan: 
1) Salah dalam membaca soal dan tidak 
paham arti kalimat dalam soal tersebut. 
2) Tidak mampu membaca soal dengan 
benar 
3) Dapat membaca dengan benar akan 
tetapi tidak bisa mengambil informasi 
yang penting dalam soal. 
25 
 
 
 
 
1 3% 
Pemahaman  
Deskripsi kesalahan: 
1) Tidak bisa menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal. 
2) Salah dalam menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal terkait materi bangun ruang sisi 
datar. 
1, 2, 3, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 
12, 18, 19, 
20, 21, 23, 
24, 25, 27, 
28, 31, 32,  
36. 
22 
59 % 
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3) Tidak menggunakan informasi atau 
belum menangkap informasi yang 
terkandung dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar 
Transformasi  
Deskripsi kesalahan: 
1) Salah dalam menentukan langkah-
langkah penyelesaian dan langkah-
langkah mana yang didahulukan dalam 
menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar 
2) Salah menentukan rumus yang 
digunakan dalam langkah-langkah 
penyelesaian soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
23, 24, 25, 
26, 27, 28, 
29, 30, 31, 
32, 33, 34, 
35, 36, 37. 
37 100% 
Proses Penyelesaian  
Deskripsi kesalahan: 
1) Salah dalam mengoperasikan 
perhitungan dalam menyelesaikan soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar 
terlepas dari kesalahan sebelumnya. 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
37 
 
100% 
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2) Salah dalam menentukan sistematika 
penyelesaian soal matematika materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Salah dalam menentukan operasi 
hitung dalam menyelesaikan soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar. 
23, 24, 25, 
26, 27, 28, 
29, 30, 31, 
32, 33, 34, 
35, 36, 37. 
Penentuan Jawaban Akhir 
Deskripsi kesalahan: 
1) Salah dalam menentukan jawaban 
akhir ataupun tidak menentukan 
jawaban akhir dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
2) Salah dalam menentukan kesimpulan 
ataupun tidak menentukan kesimpulan 
dari jawaban akhir soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Siswa salah karena proses sebelumnya 
dan tidak menentukan satuan pada 
jawaban akhir dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
23, 24, 25, 
26, 27, 28, 
29, 30, 31, 
32, 33, 34, 
35, 36, 37. 
37 100% 
 
120 
 
Tabel 4.2 : Deskripsi Kesalahan Siswa menurut Prosedur Newman pada Soal Nomor 
2 
Jenis Kesalahan No. Subjek Jumlah 
Persentase 
(%) 
Membaca 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam membaca soal dan tidak 
paham arti kalimat dalam soal tersebut. 
2) Tidak mampu membaca soal dengan 
benar. 
3) Dapat membaca dengan benar akan 
tetapi tidak bisa mengambil informasi 
yang penting dalam soal. 
5, 13, 14, 15, 
16, 18, 29, 30, 
35. 
 
 
 
9 24% 
Pemahaman 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Tidak bisa menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal. 
2) Salah dalam menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal terkait materi bangun ruang sisi 
datar. 
1, 2, 3, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 
12, 15, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 31, 
32, 33, 36, 37. 
30 81% 
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3) Tidak menggunakan informasi atau 
belum menangkap informasi yang 
terkandung dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
Kesalahan Transformasi 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam menentukan langkah-
langkah penyelesaian dan langkah-
langkah mana yang didahulukan dalam 
menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar 
2) Salah menentukan rumus yang 
digunakan dalam langkah-langkah 
penyelesaian soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar. 
5, 9, 13, 14, 
15, 16, 17, 19, 
21, 22, 23, 24, 
25, 27, 29, 30, 
35, 36,  
18 49% 
Kesalahan Proses Penyelesaian 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam mengoperasikan 
perhitungan dalam menyelesaikan soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar 
terlepas dari kesalahan sebelumnya. 
5, 6, 7, 8, 9, 
13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 21, 
22, 23, 24, 25, 
29, 36, 37. 
20 54% 
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2) Salah dalam menentukan sistematika 
penyelesaian soal matematika materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Salah dalam menentukan operasi hitung 
dalam menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
Penentuan Jawaban Akhir 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam menentukan jawaban akhir 
ataupun tidak menentukan jawaban 
akhir dari soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar. 
2) Salah dalam menentukan kesimpulan 
ataupun tidak menentukan kesimpulan 
dari jawaban akhir soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Siswa salah karena proses sebelumnya 
dan tidak menentukan satuan pada 
jawaban akhir dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 
36, 37. 
37 100% 
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Tabel 4.3 : Deskripsi Kesalahan Siswa menurut Prosedur Newman pada Soal Nomor 
3 
Jenis Kesalahan No. Subjek Jumlah 
Persentase 
(%) 
Membaca 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam membaca soal dan tidak 
paham arti kalimat dalam soal tersebut. 
2) Tidak mampu membaca soal dengan 
benar. 
3) Dapat membaca dengan benar akan 
tetapi tidak bisa mengambil informasi 
yang penting dalam soal. 
4, 5, 11, 12, 13, 
17, 18, 21, 24, 
25, 28, 31, 32. 
 
 
13 35% 
Pemahaman 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Tidak bisa menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal. 
2) Salah dalam menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal terkait materi bangun ruang sisi 
datar. 
4, 5, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 
18, 19, 21, 22, 
23, 24, 25, 28, 
31, 32, 33, 36, 
37. 
22 59% 
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3) Tidak menggunakan informasi atau 
belum menangkap informasi yang 
terkandung dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
Transformasi 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam menentukan langkah-
langkah penyelesaian dan langkah-
langkah mana yang didahulukan dalam 
menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar 
2) Salah menentukan rumus yang 
digunakan dalam langkah-langkah 
penyelesaian soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 
36, 37. 
37 100% 
Proses Penyelesaian 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam mengoperasikan 
perhitungan dalam menyelesaikan soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar 
terlepas dari kesalahan sebelumnya. 
3, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 
18, 19, 21, 22, 
23, 24, 25, 27, 
30 81% 
125 
 
2) Salah dalam menentukan sistematika 
penyelesaian soal matematika materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Salah dalam menentukan operasi hitung 
dalam menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
28, 29, 30, 31, 
32, 34, 35, 36. 
Penentuan Jawaban Akhir 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam menentukan jawaban akhir 
ataupun tidak menentukan jawaban 
akhir dari soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar. 
2) Salah dalam menentukan kesimpulan 
ataupun tidak menentukan kesimpulan 
dari jawaban akhir soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Siswa salah karena proses sebelumnya 
dan tidak menentukan satuan pada 
jawaban akhir dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 
36, 37. 
37 100% 
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Tabel 4.4 : Deskripsi Kesalahan Siswa Menurut Prosedur Newman pada Soal Nomor 
4 
Jenis Kesalahan No. Subjek Jumlah 
Persentase 
(%) 
Membaca 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam membaca soal dan tidak 
paham arti kalimat dalam soal tersebut. 
2) Tidak mampu membaca soal dengan 
benar. 
3) Dapat membaca dengan benar akan 
tetapi tidak bisa mengambil informasi 
yang penting dalam soal. 
14, 25, 36. 
 
 
3 8% 
Pemahaman 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Tidak bisa menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal. 
2) Salah dalam menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal terkait materi bangun ruang sisi 
datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 24, 
25, 26, 27, 28, 
31, 32, 35, 36, 
37. 
32 86% 
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3) Tidak menggunakan informasi atau 
belum menangkap informasi yang 
terkandung dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
Transformasi 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam menentukan langkah-
langkah penyelesaian dan langkah-
langkah mana yang didahulukan dalam 
menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar 
2) Salah menentukan rumus yang 
digunakan dalam langkah-langkah 
penyelesaian soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 
21, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 34, 
35, 36, 37. 
24 65% 
Proses Penyelesaian 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam mengoperasikan 
perhitungan dalam menyelesaikan soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar 
terlepas dari kesalahan sebelumnya. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
37 100% 
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2) Salah dalam menentukan sistematika 
penyelesaian soal matematika materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Salah dalam menentukan operasi hitung 
dalam menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
32, 33, 34, 35, 
36, 37. 
Penentuan Jawaban Akhir 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam menentukan jawaban akhir 
ataupun tidak menentukan jawaban 
akhir dari soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar. 
2) Salah dalam menentukan kesimpulan 
ataupun tidak menentukan kesimpulan 
dari jawaban akhir soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Siswa salah karena proses sebelumnya 
dan tidak menentukan satuan pada 
jawaban akhir dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 
36, 37. 
37 100% 
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Tabel 4.5 : Deskripsi Kesalahan Siswa menurut Prosedur Newman pada Soal Nomor 
5 
Jenis Kesalahan No. Subjek Jumlah 
Persentase 
(%) 
Membaca 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam membaca soal dan tidak 
paham arti kalimat dalam soal tersebut. 
2) Tidak mampu membaca soal dengan 
benar. 
3) Dapat membaca dengan benar akan 
tetapi tidak bisa mengambil informasi 
yang penting dalam soal. 
5, 17, 19, 25, 
36.  
5 14% 
Pemahaman 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Tidak bisa menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal. 
2) Salah dalam menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
soal terkait materi bangun ruang sisi 
datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
21, 22, 24, 25, 
27, 28, 31, 32, 
33, 34, 36, 37. 
31 84% 
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3) Tidak menggunakan informasi atau 
belum menangkap informasi yang 
terkandung dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
Transformasi 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam menentukan langkah-
langkah penyelesaian dan langkah-
langkah mana yang didahulukan dalam 
menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar 
2) Salah menentukan rumus yang 
digunakan dalam langkah-langkah 
penyelesaian soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 
36, 37. 
37 100% 
Proses Penyelesaian 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam mengoperasikan 
perhitungan dalam menyelesaikan soal 
terkait materi bangun ruang sisi datar 
terlepas dari kesalahan sebelumnya. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
37 100% 
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2) Salah dalam menentukan sistematika 
penyelesaian soal matematika materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Salah dalam menentukan operasi hitung 
dalam menyelesaikan soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
32, 33, 34, 35, 
36, 37. 
Penentuan Jawaban Akhir 
Deskripsi Kesalahan Siswa: 
1) Salah dalam menentukan jawaban akhir 
ataupun tidak menentukan jawaban 
akhir dari soal terkait materi bangun 
ruang sisi datar. 
2) Salah dalam menentukan kesimpulan 
ataupun tidak menentukan kesimpulan 
dari jawaban akhir soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
3) Siswa salah karena proses sebelumnya 
dan tidak menentukan satuan pada 
jawaban akhir dari soal terkait materi 
bangun ruang sisi datar. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 
36, 37. 
37 100% 
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